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ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the effect of Understanding Self-Assessment System, 

Religiosity, Love Of Money, and Machiavellianism on MSME Taxpayer Compliance 

in Bantul Regency moderated by Tax Sanctions. The population used in this study is 

MSME Taxpayers in Bantul Regency. The sampling method in this study is purposive 

sampling, which is by taking samples from populations based on predetermined 

criteria, namely those with a turnover below 4.8 billion in a year. While the sample in 

this study was 150 respondents who were considered to have represented the 

population studied. Data processing using PLS-SEM (Partial Least Square – SEM). 

The results of this research show that the Self Assessment System Comprehension 

variable has a positive effect on Taxpayer Compliance, the Love Of Money and 

Machiavellianism variables have a negative effect on Taxpayer Compliance, while the 

Religiosity variable has no effect on Taxpayer Compliance, Tax Sanctions can 

moderate the relationship between Understanding Self Assessment System to 

Taxpayer Compliance, Love Of Money relationship to Taxpayer Compliance, 

relationship with Religiosity to Taxpayer Compliance, and Machiavellianism 

relationship to Taxpayer Compliance  

Keywords : Self Assessment System, Religiosity, Love Of Money, Machiavellianism, 

Tax Sanctions, Taxpayer Compliance  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pemahaman Self Assessment 

System, Religiusitas, Love Of Money, dan Machiavellianisme terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Bantul yang dimoderasi oleh Sanksi Perpajakan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak UMKM di 

Kabupaten Bantul. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria yang 

sudah ditetapkan sebelumnya, yaitu yang memiliki omzet di bawah 4,8 Milyar dalam 

setahun. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah 150 responden yang dianggap 

sudah mewakili populasi yang diteliti. Pengolahan data menggunakan PLS-SEM 

(Partial Least Square – SEM). Hasil pada penelitan ini menunjukkan bahwa variabel 

Pemahaman Self Assessment System berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak, variabel Love Of Money dan Machiavellianisme berpengaruh negatif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan variabel Religiusitas tidak berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dapat memoderasi hubungan antara 

Pemahaman Self Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hubungan Love 

Of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hubungan dengan Religiusitas terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak, dan hubungan Machiavellianisme terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Kata Kunci : Pemahaman Self Assessment System, Religiusitas, Love Of Money, 

Machiavellianisme , Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1, pajak adalah 

pembayaran wajib kepada pemerintah yang harus diberikan oleh individu atau badan 

yang dipaksa tanpa menerima pembayaran langsung sebagai imbalannya. Dalam hal 

kekayaan dan kesejahteraan rakyat, pajak semata-mata digunakan untuk tujuan negara. 

Pajak adalah kewajiban koersif yang terutang kepada negara oleh orang atau 

perusahaan yang berasal dari undang-undang, yang digunakan terutama oleh 

pemerintah untuk operasinya daripada untuk kepentingan warga negaranya 

(pajak.go.id, 2020). Kepatuhan wajib pajak telah menjadi perhatian utama para 

peneliti sejak tahun 1970. Beberapa upaya untuk merumuskan faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan pajak telah dilakukan, dan beberapa model dibangun, 

misalnya, model Fischer (Fischer et al., 1992). 

Menurut Pasal 1 Ayat 1 UU No. 28 Tahun 2007, perpajakan adalah pajak yang 

wajib dibayar oleh orang pribadi atau badan kepada negara, dan tidak ada kompensasi 

langsung. Pajak diabdikan semata-mata untuk keperluan negara sepanjang 

menyangkut kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Pajak adalah iuran wajib kepada 

negara oleh orang pribadi atau badan yang diwajibkan oleh undang-undang, tidak 

mendapat imbalan secara langsung, dan digunakan oleh negara untuk mencapai 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (pajak.go.id, 2020). Kepatuhan wajib pajak 
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telah menjadi perhatian utama para peneliti sejak tahun 1970-an. Beberapa upaya telah 

dilakukan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak, dan 

beberapa model telah dibangun, seperti model Fischer (Fischer et al., 1992). Model 

kepatuhan pajak Fischer memberikan kerangka kerja untuk memahami pengaruh 

komponen sosial ekonomi dan psikologis tersebut terhadap keputusan kepatuhan 

wajib pajak 

Meskipun model Fisher dianggap kuat untuk menjelaskan perilaku wajib 

pajak, beberapa penelitian menyarankan variabel tambahan atau modifikasi untuk 

memperkuat model Fischer. Chau & Leung (2009) menyarankan untuk menambahkan 

variabel budaya sebagai modifikasi model Fischer. Menurut Chau & Leung (2009), 

budaya dianggap sebagai faktor lingkungan yang kuat yang berpengaruh kepatuhan 

wajib pajak. Norma sosial dan nilai etika yang berbeda menciptakan insentif yang 

berbeda untuk kepatuhan pajak. Model Fischer juga menguji kepatuhan, terutama di 

negara maju. Chau & Leung (2009) juga menyarankan untuk memperluas penelitian 

ke negara berkembang. Negara-negara berkembang biasanya kekurangan sumber 

daya, keahlian dan peran kelembagaan dalam mencegah perilaku ketidakpatuhan. 

Hanya 86,5% dari target APBN 2019 atau Rp 1.545,3 triliun yang diterima 

pemerintah pada 2019. (kemenkeu.go.id, 2019). Akibatnya, pertumbuhan penerimaan 

pajak yang diterima pemerintah dibandingkan tahun sebelumnya hanya 1,4%. 

(cnbcindonesia.com, 2020). Dalam rangka meningkatkan pendapatan pemerintah 

melalui perpajakan, yaitu dalam bentuk kebijakan perpajakan, pemerintah 



3 

 

menerapkan dan menciptakan sejumlah kebijakan yang dimaksudkan untuk 

membantunya mencapai tujuan penerimaan pajak Kebijakan pajak (Tax policy) adalah 

strategi untuk mengubah struktur pajak untuk memenuhi tujuan pertumbuhan, 

ekonomi, politik, dan sosial pemerintah yang lebih luas. Dalam rangka mencapai 

kemandirian keuangan dan pembangunan, pemerintah mengantisipasi bahwa 

penerapan kebijakan perpajakan ini akan menghasilkan peningkatan penerimaan pajak 

(M. Farouq S, 2018). 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

bidang yang menghasilkan penerimaan pajak di Indonesia. Sementara persentase 

pelaku usaha UMKM meningkat menjadi 65% dari seluruh pelaku usaha di Indonesia, 

penerimaan pajak dari sektor ini pada 2018 hanya mencapai Rp 5,7 triliun, atau hanya 

sekitar 0,43% dari total pendapatan dari total pemungutan pajak (mucglobal.com, 

2019). Menurut Ikhsan Ingratubun, Ketua Umum Asosiasi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah Indonesia (Akumindo), pangsa UMKM terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia bisa mencapai 60,34% pada 2019. UMKM, sebagaimana 

didefinisikan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, adalah perusahaan 

komersial yang diatur oleh badan hukum atau organisasi yang mengacu pada 

perusahaan yang sukses secara ekonomi seperti tolok ukur yang ditetapkan. Usaha 

mikro, usaha kecil, dan usaha menengah adalah kriteria yang digunakan berdasarkan 

ketiga interpretasi tersebut. Karena pembayaran pajak sektor UMKM per Agustus 

2019 hanya Rp 4,84 triliun, rugi 21,8%, diperkirakan tarif PPH final UMKM 
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diturunkan menjadi 0,5% bagi yang omzetnya kurang dari Rp 4,8 miliar tidak efektif. 

2020; (news.ddtc.co.id.). Per Agustus 2019, target awal pemungutan pajak UMKM 

adalah Rp9,68 triliun, naik 56,38% dari tahun sebelumnya. Namun, penerimaan pajak 

UMKM hanya Rp 4,8 miliar per Agustus 2019, turun 21,8% dari tahun sebelumnya 

(news.ddtc.co.id 2019). 

Karena pemerintah saat ini menerima sangat sedikit uang dari pajak setiap 

tahun, diproyeksikan tingkat kepatuhan pajak akan meningkat sebagai akibat dari 

perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013, mengenai pembayaran pajak 

UMKM dengan tarif 1% dari penghasilan bruto diturunkan menjadi 0,5% dari 

penghasilan bruto sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 tentang 

Pajak Penghasilan. Penerimaan pajak sektor UMKM diharapkan dapat menggerakkan 

perekonomian nasional. 

Kepatuhan penyampaian SPT tahunan WP belum dilaksanakan secara 

memadai secara keseluruhan. Fakta bahwa banyak wajib pajak terus tidak menyadari 

pentingnya pengajuan SPT tahunan, serta fakta bahwa banyak wajib pajak telah 

membayar pajak tetapi tidak mengajukan SPT tahunan, menunjukkan pelaksanaan 

penyelesaian bea pajak dalam hal melakukannya. Menurut WP, persyaratan untuk 

mengajukan SPT tahunan setelah pajak dibayar adalah nol, sehingga Anda tidak lagi 

diharuskan untuk melakukannya. Ada sekitar 90.000 wajib pajak di Bantul yang 

terdaftar di WP dan terdaftar di lembaga pajak. Namun, hanya 30.000 dari orang-orang 

ini yang membayar pajak. Salah satu daerah yang berpotensi memperoleh penerimaan 
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pajak yang besar adalah wilayah Bantul. Kesadaran indivudu akan pentingnya pajak 

akan meningkat semakin terdidik individu tersebut. Terlepas dari kenyataan bahwa 

Wilayah Bantul memiliki potensi pemungutan pajak yang sangat tinggi, jumlah aktual 

yang dikumpulkan hingga tahun 2015 masih dianggap tidak mencukupi jika 

dibandingkan dengan jumlah total wajib pajak yang diharuskan untuk mengajukan dan 

membayar pajak. Target pendapatan Pajak pada 2015 sebesar Rp 750 miliar. Namun, 

baru mencapai sekitar Rp 635 miliar, atau 85%, hingga akhir Desember. (KPP Pratama 

Bantul) 

Dalam penelitian ini meneliti faktor-faktor unsur yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak sektor UMKM terhadap PP No. 23 Tahun 2018 di Kabupaten 

Bantul. Pemahaman Self Assessment System, Religiusitas, Love of Money, dan 

Machiavellianism adalah beberapa variable yang mungkin berpengaruh signifikan 

dalam kepatuhan wajib pajak. Untuk itu, penelitian ini akan menggunakan berbagai 

variabel, antara lain Pemahaman Self Assessment System, Religiusitas, Love of Money, 

dan Machiavellianism. 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pembayaran 

pajak, pemerintah telah menerapkan Pemahaman Self Assessment System yang 

memberikan kemampuan kepada wajib pajak untuk menentukan, mengajukan, dan 

membayar kewajiban pajaknya sendiri. Menurut penelitian sebelumnya oleh 

Yuliyanah, P. R., Fanani, B., dan Arsal (2009), pengetahuan tentang Self Assessment 

System berdampak pada kesadaran tanggung jawab pajak. 
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 Faktor kedua adalah religiusitas, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, 

semakin mereka harus patuh dengan undang-undang perpajakan. Juga diyakini bahwa 

seseorang dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan lebih sadar akan perlunya 

membayar pajak. Penelitian sebelumnya (Primary, A, 2017) dan Glock & Stark (1965) 

yang menemukan bahwa religiusitas memengaruhi kepatuhan membayar pajak, 

memberikan dukungan untuk ini. Faktor ketiga adalah Love of money. Karena banyak 

wajib pajak yang masih memiliki kecintaan yang kuat terhadap uang, hal ini dipandang 

penting untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini ditunjukkan oleh 

penelitian sebelumnya oleh Ratnawardhani, E. A., Ernawati, W. D., dan Fatimah 

(2020), yang menemukan bahwa keinginan uang berdampak pada kepatuhan calon 

wajib pajak. 

Machiavellianism merupakan komponen terakhir. Penelitian ini mengacu pada 

Pratama, A. (2017) yang menemukan bahwa sejumlah penelitian memberikan bukti 

bahwa Machiavellianisme memengaruhi perilaku tidak etis. Menurut penelitian 

Shaffer & Simmons (2007) yang dilakukan di Hong Kong, penasihat pajak dengan 

Mach tinggi (sinonim untuk Machiavellianisme) lebih suka terlibat dalam kegiatan 

yang tidak etis dan tidak melihat penipuan sebagai tindakan negatif. Menurut 

Robinson & Shaver (1973) Machiavellianisme adalah kecenderungan orang untuk 

bertindak melawan prinsip-prinsip moral mereka dan untuk kepentingan pribadi 

mereka sendiri, serta pandangan mereka tentang bagaimana pajak diberikan, tingkat 

religiusitas mereka, dan keinginan mereka untuk berdampak pada kepatuhan 
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membayar pajak potensial. Penelitian ini juga mengutip penelitian Yuliyanah, P. R., 

& Fanani, B. (2018) yang menemukan bahwa Self Assessment System, Tarif Pajak, dan 

Omzet Penghasilan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Proses perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak sepenuhnya 

dipercayakan penuh pada Wajib Pajak di bawah sistem pemungutan saat ini di 

Indonesia. Namun, dalam praktiknya, masih banyak wajib pajak yang kesulitan 

mempertahankan rutinitas yang patuh pajak. Oleh karena itu, pemahaman sanksi pajak 

diyakini sangat penting untuk memaksimalkan penerimaan pajak bagi negara. Sampai 

semua wajib pajak diharapkan untuk memahami undang-undang perpajakan Indonesia 

dan hukuman yang akan dikenakan pada mereka jika mereka melanggarnya. Ghassani, 

N. (2019) hal ini berdampak pada bagaimana kepatuhan Wajib Pajak.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian 

pada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak, seperti 

Pemahaman Self Assessment System, Religiusitas, Love of Money, dan 

Machiavellianism, sebagai variabel independent, kepatuhan wajib pajak sebagai 

variable dependen, dan sanksi pajak sebagai variabel moderasi. Penelitian ini berjudul 

"Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak terhadap 

Sanksi Pajak sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus UMKM di Kabupaten 

Bantul". 

 

1.2. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka yang permasalahan yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut:  

1) Apakah pemahaman Self Assessment System berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

2) Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

3) Apakah love of money berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

4) Apakah machiavellianisme berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

5) Apakah sanksi perpajakan dapat memoderasi pemahaman Self 

Assessment System terhadap kepatuhan wajib pajak? 

6) Apakah sanksi perpajakan dapat memoderasi religiusitas terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

7) Apakah sanksi perpajakan dapat memoderasi love of money terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

8) Apakah sanksi perpajakan dapat memoderasi machiavellianisme terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam tulisan ini adalah untuk mengetahui 

antara lain hal-hal sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemahaman Self 

Assessment System berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh love of money 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh machiavellianisme 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

5) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sansksi perpajakan 

dapat memoderasi pemahaman self assessment system terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

6) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sanksi perpajakan dapat 

memoderasi religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak. 

7) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sanksi perpajakan dapat 

memoderasi love of money terhadap kepatuhan wajib pajak. 

8) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sanksi perpajakan dapat 

memoderasi machiavellianisme terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi antara lain sebagai berikut: 

1) Peneliti 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini penulis dapat memberikan 

ilmu dan pengetahuan tambahan pada peneliti selanjutnya dan 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama menempuh 
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pendidikan di Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam 

Indonesia. 

2) Peneliti Lain 

Bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan 

menambah pengetahuan dan memperluas literatur berkaitan dengan 

pemahaman self assessment system, religiusitas, love of money, 

machiavellianism, dan kepatuhanwajib pajak. 

3) UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman bagi pelaku 

UMKM di Kabupaten Bantul dalam meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak. 

. 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Atribusi  

Fritz Heider pertama kali mengusulkan teori atribusi pada tahun 1958. 

Menurut (Heider, 1958), teori atribusi adalah teori yang menjelaskan alasan 
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dibalik perilaku seseorang maupun perilaku orang lain, menentukan apakah 

perilaku tersebut didorong oleh faktor internal atau eksternal. Menurut teori 

atribusi, orang berusaha memahami mengapa orang lain berperilaku dengan 

cara tertentu; dengan kata lain, atribusi mempengaruhi perilaku. Menurut 

pengertian atribusi, seseorang dapat mempengaruhi atau menunjukan 

bagaimana seseorang dapat mengatur baik perilaku dirinya sendiri (internal) 

maupun sikap orang lain (eksternal). Perilaku yang dikontrol seseorang 

merupakan perlakuan yang diterima seseorang sebagai akibat dari penyebab 

internal, sedangkan perlakuan yang dialami seseorang akibat dari faktor 

eksternal adalah perlakuan yang dipengaruhi oleh lingkungan luar (eksternal). 

Ketika seseorang mengalami perlakuan sebagai akibat dari penyebab 

internal, orang itu mengendalikan perawatan itu, sedangkan ketika seseorang 

mengalami perawatan sebagai akibat dari keadaan eksternal, orang itu berada 

di bawah pengaruh perawatan itu 

Penerapan teori atribusi ini untuk dikaji berkaitan dengan bagaimana 

seseorang menentukan kepatuhan membayar pajak, yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang memengaruhi kepatuhan pembayaran pajak antara lain Pemahaman Self 

Assessment System, Religiusitas, Love of Money, dan Machiavellianisme. 

Sedangkan sanksi perpajakan adalah aspek eksternal yang memengaruhi 

kepatuhan pembayaran pajak.  
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2.1.2 Pajak  

Menurut UU No. 28 Tahun 2007 salah satu sumber pendapatan utama 

Indonesia adalah pajak. Pajak bersifat memaksa bagi orang atau bisnis, tidak 

menerima remunerasi langsung, dan hanya dipungut untuk mendukung 

persyaratan pemerintah dan kesejahteraan rakyat. 

 Para ahli juga memiliki pendapat tentang pajak, yaitu pembayaran 

rakyat ke kas negara berdasarkan undang-undang yang dapat dikenakan 

dengan tidak mendapat jasa timbal balik dan digunakan untuk menutupi 

pengeluaran umum (Soemitro dalam Hidayat, Nurdin, 2017). Kemudian 

pernyataan tersebut diperbaiki dijelaskan bahwa pajak adalah transfer 

kekayaan dari penduduk ke kas negara untuk membantu membayar biaya-

biaya atau pengeluaran yang diperlukan. Keuntungan juga dapat dimanfaatkan 

untuk tabungan publik, yang berarti menjadi sumber utama pendanaan untuk 

investasi publik. Menurut Resmi (2017) menggambarkan pajak sebagai 

kewajiban untuk menyumbangkan sebagian kekayaan ke kas negara sebagai 

akibat dari suatu situasi, kegiatan, atau tindakan yang memainkan peran 

tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, sesuai dengan undang-undang yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah dan dapat ditegakkan, tetapi tidak ada 

pertukaran layanan langsung dari negara untuk menegakkan kesejahteraan 

umum. 
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Berdasarkan pemaparan definisi pajak menurut beberapa para ahli 

tertentu bahwa pajak adalah pembayaran wajib yang dilakukan oleh rakyat 

untuk kesejahteraan bangsa dalam bentuk sebagian dari kekayaannya yang 

diberikan kepada pemerintah. Menurut Official (2012), pajak pada dasarnya 

memiliki sifat-sifat sebagai berikut:  

1. Peraturan dan ketentuan yang memaksa digunakan untuk melakukan 

pemungutan pajak. 

2. Tidak dapat menunjukkan adanya penggelapan pajak pribadi di pihak 

pemerintah.  

3. Pemerintah pusat dan daerah memungutnya atas nama negara. 

4. Digunakan untuk membiayai investasi publik dan, jika ada kelebihan 

pendapatan, untuk membiayai pengeluaran pemerintah. 

Selain yang tercantum oleh Hidayat, N. & Purwana Dedi (2017), pajak 

juga melayani tujuan sebagai berikut 

a. Fungsi Anggaran (Budgetair) 

Fungsi dalam konteks administrasi negara, peran ini berkaitan dengan 

pendanaan. Pembiayaan ini terlihat pada Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN), baik dalam belanja rutin seperti gaji maupun pada 

kategori belanja tidak teratur Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). 
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b. Fungsi Mengatur (Regulerend) 

Fungsi ini berfokus pada pengeluaran untuk program sosial dan 

ekonomi yang dilaksanakan pemerintah untuk kepentingan masyarakat. 

c. Fungsi Pendistribusian  

Pendapatan Membuat masyarakat sejahtera adalah tujuan utama dari 

peran ini. Berbagai kegiatan yang dapat menghasilkan pendapatan dari 

tenaga kerja rakyat digunakan untuk menjalankan peran ini. Dalam hal 

ekonomi, inflasi dan deflasi bisa rendah atau besar tergantung pada 

bagaimana pendapatan didistribusikan. 

d. Fungsi Stabilitas  

Fungsi  mementingkan usaha membangun keseimbangan suatu bangsa. 

Stabilitas berkaitan dengan menurunkan kekhawatiran masyarakat. 

Mengalokasikan dana ke daerah merupakan salah satu strategi untuk 

mencapai keseimbangan negara. 

Menurut Resmi (2014), pajak datang dalam berbagai bentuk dan dibagi 

menjadi tiga kategori berdasarkan metode pengumpulan, sifat, dan 

golongan, yaitu: 

1. Metode Pengumpulan 

Metode pengumpulan dibagi menjadi 2: 
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a. Pajak Negara (Pajak Pusat), pajak yang dipungut oleh pemerintah 

federal yang digunakan untuk membantu semua rumah tangga 

negara bagian. 

b. Pajak daerah, yang dipungut oleh pemerintah daerah tingkat I 

(pajak provinsi) dan tingkat II (pajak kota), digunakan untuk 

membantu rumah tangga di daerah masing-masing. 

Menurut Mardiasmo (2018) di Indonesia, sistem 

pemungutan pajak yang berlaku terdiri dari:  

(1) Sistem Penilaian Resmi (Official Assessment System) 

Official Assessment System adalah sistem atau metode 

pemungutan pajak yang memungkinkan pemerintah (fiskus) 

berwenang untuk mengambi keputusan berapa banyak pajak 

yang terutang oleh masing-masing wajib pajak. Ciri-ciri 

berikut berlaku untuk Sistem Penilaian Resmi: 

a. Fiskus memiliki kekuatan untuk menentukan sejauh mana 

utang pajak. 

b. Wajib pajak tidak berbuat banyak. 

c. Setelah fiskus mengeluarkan keputusan pajak, utang pajak 

berkembang. 
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(2) Sistem Penilaian Diri (Self Assessment System) 

Self Assessment System adalah metode pengumpulan pajak 

yang memungkinkan orang untuk memperkirakan tingkat 

kewajiban pajak mereka sendiri. Sistem Penilaian Diri 

memiliki kualitas sebagai berikut: 

a. Wajib pajak memiliki keleluasaan eksklusif untuk 

memperkirakan jumlah pajak yang terutang. 

b. Wajib pajak aktif yang memulai dengan mencari tahu, 

menyetor, dan melaporkan sendiri kewajiban pajak. 

c. Fiskus hanya mengontrol dan tidak terlibat. 

(3) Dengan Holding System  

Holding System adalah metode pemungutan pajak yang 

memberikan kekuasaan kepada pihak yang tidak terafiliasi 

(bukan pemerintah atau wajib pajak yang bersangkutan) untuk 

menetapkan berapa banyak pajak yang terutang oleh wajib 

pajak. Mengenai fitur Holding System, besaran pajak yang 

harus dibayar diserahkan kepada pihak selain fiskus dan wajib 

pajak guna memutuskan besaran atau jumlah pajak yang harus 

dibayarkan. 

2. Golongan  

Pajak bagi menjadi dua:  
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a. Pajak langsung, yang harus dibayar oleh wajib pajak secara 

langsung dan tidak dapat diteruskan ke atau dikenakan kepada 

pihak ketiga. Pajak seharusnya menjadi tanggung jawab wajib 

pajak. 

b. Pajak tidak langsung, yang pada akhirnya dapat dikenakan terhadap 

orang lain. Ketika Anda terlibat dalam tindakan yang 

mengakibatkan kewajiban pajak, seperti penyediaan produk atau 

layanan, pajak tidak langsung dilakukan. 

3. Sifat  

Pajak bagi menjadi dua, yaitu:  

a. Pajak Subjektif adalah pajak yang pengenaannya 

memperhitungkan keadaan subjek dan wajib pajak ketika 

menentukan berapa banyak yang harus dibebankan. 

b. Pajak Objektif adalah pajak yang pengenaannya hanya 

didasarkan pada item, keadaan, tindakan, atau kejadian yang 

mengakibatkan kebutuhan untuk membayar pajak, tanpa 

memperhitungkan keadaan atau tempat tinggal wajib pajak. 

2.1.3 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Industri manufaktur, agribisnis, bisnis kelautan, dan sumber daya 

manusia merupakan empat kegiatan ekonomi utama yang menjadi cikal bakal 

pembangunan Indonesia Ina Primiana (2009). Badan Pusat Statistik (BPS) 
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mengklaim pihaknya memberikan wawasan terhadap UKM berdasarkan 

volume tenaga kerja. Usaha kecil didefinisikan memiliki tenaga kerja 5 hingga 

19 karyawan, dan usaha menengah memiliki tenaga kerja 20 hingga 99 

karyawan. Sementara itu, usaha perdagangan yang diatur secara perorangan 

yang mengacu pada usaha ekonomi produktif yang memenuhi persyaratan 

yang telah diatur sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. 

Menurut UU No. 28 Tahun 2008, UMKM di Indonesia harus 

memenuhi 3 kriteria:: 

1. Bisnis Mikro  

Usaha yang tidak termasuk properti dan bangunan yang digunakan 

untuk tempat usaha dan memiliki kekayaan bersih sampai dengan Rp. 

50.000.000. Pendapatan maksimum tahunan dari penjualan usaha 

mikro adalah Rp 300.000.000. 

2. Bisnis Kecil 

Bisnis ekonomi yang berdiri sendiri dikendalikan oleh individu atau 

kelompok. Setiap tahunnya, penjualan bisnis menghasilkan antara Rp 

300.000.000 hingga Rp 25.000.000.000. 

3. Bisnis Menengah 

Bisnis yang memiliki total nilai bersih sebagaimana didefinisikan oleh 

peraturan perundang-undangan yang bukan merupakan cabang atau 
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anak perusahaan perusahaan pusat. Hasil penjualan tahunan berkisar 

antara Rp2,5.000.000,- miliar hingga Rp 50.000.000.000,- 

2.1.4 Kepatuhan Pajak  

Menurut Safri Nurmantu dalam Siti Kurnia Rahayu (2010), wajib pajak 

yaitu seseorang yang sepenuhnya mematuhi bea pajaknya dan menggunakan 

hak pajaknya. Ada dua kategori kepatuhan pajak yang tercantum dalam buku 

Siti Kurnia Rahayu (2010), yaitu: 

1) Kepatuhan Formal mengacu pada situasi di mana Wajib Pajak secara resmi 

mematuhi kewajibannya berdasarkan Undang-Undang, seperti dengan 

mengajukan pengembalian pajak penghasilan sebelum batas waktu 31 

Maret. 

2) Kepatuhan Material, yaitu ketika wajib pajak pada dasarnya mematuhi 

semua persyaratan perpajakan material Undang-Undang. 

Menurut persyaratan kepatuhan pajak tercantum dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor: 74/PMK.03/2012: 

1) Dalam penyampaian SPT tidak telat.  

2) Tidak memiliki hutang pajak untuk semua jenis pajak, kecuali jika 

memiliki izin untuk membayar atau menunda pembayaran pajak 

3)  Memiliki laporan keuangan selama tiga (tiga) tahun berturut-turut yang 

telah diaudit oleh auditor publik atau otoritas pengawas keuangan 

pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 
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4) Dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir tidak pernah dihukum pidana 

karena kejahatan terkait pajak yang dihasilkan dari keputusan pengadilan 

dengan kekuatan hukum permanen. 

2.1.5 Pemahaman Self Assessment System  

Pemahaman Self Assessment System adalah pemungutan pajak dimana 

wajib pajak harus mengetahui, meneytor, dan melaporkan jumlah pajak yang 

terutang Putri et al. (2018). Manfaat dari Self assessment system adalah fiskus 

mempercayai wajib pajak untuk menentukan, membayar, dan melaporkan 

sendiri pajak yang terutang sesuai dengan undang-undang perpajakan yang 

berlaku. 

Oleh karena itu, kemampuan wajib pajak untuk memahami self 

assessment system berdampak terhadap kemampuan mereka untuk memahami 

tanggung jawab pajak mereka saat menyelesaikan surat pemberitahuan. Ada 

kemungkinan bahwa jika wajib pajak memiliki pemahaman yang kuat tentang 

self assessment system, maka akan memiliki pemahaman yang kuat tentang 

bagaimana menyelesaikan kewajiban mereka. 

2.1.6 Religiusitas  

Menurut Allport & Ross (1967) religiusitas merupakan perbuatan 

keagamaan yang dilakukan seseorang diri dalam yang dapat mempengaruhi 

atau memmotivasu untuk bertindak sesuai dengan agama yang dianutnya. 



21 

 

Religiusitas memenuhi kriteria sebagai berikut menurut Husain At Tariqi 

(2004): 

(1) Kemampuan Membedakan, kemampuan untuk bertindak dan 

berperilaku terhadap agama secara tidak memihak, kritis, dan dengan 

pikiran terbuka. 

(2) Berkarakter Dinamis, Agama mampu mengaruhi dan mengarahkan 

tindakan dan motivasi individu ketika mereka memiliki karakter yang 

dinamis. 

(3) Integral, Kemampuan keberagaman untuk menghubungkan atau 

mengintegrasikan sisi religiusnya 

(4) Menjaga Sikap Seimbang Antara Kesenangan Duniawi dan Akhirat, 

Tingkat religiusitas yang tinggi akan memungkinkan seseorang untuk 

memposisikan diri di antara batas-batas kecukupan dan kelebihan.  

2.1.7 Love of Money  

Orang-orang dengan tingkat kecintaan yang tinggi terhadap uang tidak 

akan terlalu senang dengan gaji mereka, menurut Tang & Chiu (2003). 

Menurut Basri (2015), seseorang yang memiliki derajat etika uang yang tinggi 

atau yang memiliki hubungan cinta-benci dengan uang akan lebih sensitif 

daripada seseorang yang memiliki tingkat etika uang yang rendah. 

Mardiasmo (2016) menggarisbawahi bahwa penghindaran pajak 

merupakan upaya yang harus dilakukan oleh wajib pajak dalam rangka 
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meringankan beban pajak dengan melanggar Undang-Undang. Masalah ini 

dapat menyebabkan masih banyak orang yang mencintai uang, yang dapat 

memproduksinya. Penghindaran pajak dilakukan secara tidak sah melalui 

pelanggaran tersebut. Wajib pajak menggunakan berbagai strategi untuk keluar 

dari pembayaran pajak. 

2.1.8 Machiavellianism 

Machiavellianisme menerima sinisme dan gagasan yang lebih umum 

bahwa "tujuan menghalalkan cara", itu adalah indikator perilaku tidak etis 

yang dapat diandalkan. Ini memberikan wawasan tentang sifat pola pikir 

kompetitif dan menyiratkan bahwa persaingan dapat menghasilkan berbagai 

perilaku tidak etis (Jamalallail et al., 2022). Istilah “Machiavellianism” 

biasanya digunakan untuk menggambarkan orang yang agresif, manipulatif, 

dan menggunakan persuasi untuk memajukan kepentingannya sendiri (Farhan 

et al., 2019). Konstruksi Machiavellianism mencirikan orang dengan pola pikir 

manipulatif, dingin, dan penuh perhitungan yang tidak terlalu memikirkan 

prinsip moral dan etika tradisional (Shafer & Wang, 2018). 

Machiavellianisme adalah strategi perilaku sosial yang digunakan 

untuk memanipulasi individu untuk keuntungan sendiri sementara juga 

bertindak melawan kepentingan orang lain. Oleh karena itu, karakteristik 

machiavellian pada dasarnya adalah sikap buruk yang dimiliki seseorang. 

Sikap tidak menguntungkan ini memanifestasikan dirinya dalam diri seseorang 



23 

 

sebagai kecenderungan untuk menganiaya orang lain, berbohong, dan sebagai 

pengabaian terhadap kesopanan, kehormatan, dan kepercayaan. 

Machiavellianisme adalah sifat kepribadian yang menyebabkan orang 

mengutamakan diri mereka sendiri dan bertindak agresif untuk memajukan 

kepentingan mereka sendiri (Budiarto et al., 2017). 

Ketika orang lain menjadi lebih kecil, setidaknya untuk sementara, 

Machiavellianisme dapat digambarkan sebagai "prosedur di mana manipulator 

memperoleh lebih banyak imbalan daripada yang diperolehnya ketika tidak 

melakukan penangkapan" (Christie & Geis, 1970 dalam Richmond, 2001). 

Kemudian, Christie & Geis (1980) dan Richmond (2001) mengidentifikasi 

kepribadian Machiavellianisme sebagai kepribadian yang tidak memiliki kasih 

sayang dalam interaksi interpersonal, moral konvensional dan memiliki 

penalaran ideologis yang rendah. Karakter dengan sifat machiavellian sering 

memanipulasi orang lain memiliki harga diri yang tinggi dan menganggap 

orang lain sangat rendah. 

2.1.9 Sanksi Perpajakan  

Menurut Mardiasmo (2016) Sanksi pajak memberikan tingkat jaminan 

bahwa  undang-undang dan peraturan perpajak akan dipatuhi. Dengan kata 

lain, denda pajak berfungsi sebagai pencegah untuk mencegah wajib pajak 

melanggar hukum. 
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Sanksi administratif dan sanksi pidana adalah dua kategori dalam undang-

undang sanksi pajak. Perbedaan antara sanksi administratif dan sanksi pidana 

dijelaskan sebagai berikut oleh Mardiasmo (2016:63): 

1) Pembayaran kerugian kepada negara sebagai akibat dari sanksi 

administratif, khususnya dalam bentuk bunga dan kenaikan gaji 

2) Hukuman untuk kejahatan termasuk penyiksaan atau penderitaan. Ini 

adalah pembelaan hukum terakhir yang dimiliki fiskus untuk 

memastikan bahwa peraturan perpajakan dihormati akibat dari sanksi 

pidana 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu diringkas melalui table berikut :  

 

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

NO. PENELITI JUDUL TAHUN VARIABEL HASIL 

1. Arie Pratama Machiavellianism, 

perception on tax 

administration, 

religiosity and 

love of money 

towards tax 

compliance: 

exploratory survei 

on individual 

taxpayers in 

Bandung City, 

Indonesia 

2017 Dependen: 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

 

Independen: 

1.Persepsi 

Administrasi 

Perpajakan  

2. Machiavellianism 

3. Religiusitas  

4. Love of Money 

 

Kepatuhan wajib 

pajak dipengaruhi 

oleh persepsi 

tentang administrasi 

perpajakan. 

Kepatuhan oleh 

Wajib Pajak 

Dipengaruhi oleh 

Agama, Kepatuhan 

Wajib Pajak tidak 

terpengaruh oleh 

Machiavellianisme. 

Kepatuhan wajib 

pajak dipengaruhi 

oleh kecintaan 

terhadap uang 
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2.  Pande Putu 

Ditha 

Purnamasaria, 

Maria M. 

Ratna Saria, I 

Made 

Sukarthaa and 

Gayatria 

Religiosity as a 

moderating 

variable on the 

effect of love of 

money, 

Machiavellian 

and equity 

sensitivity on the 

perception of tax 

evasion 

2021 Dependen: 

Perception of Tax 

Evasion 

 

Independen: 

1. Machiavellianism  

2. Equity Sensitivity  

3. Religiusitas  

4. Love of Money 

Gagasan 

penghindaran pajak 

secara positif 

dipengaruhi oleh 

kecintaan pada uang 

dan pemikiran 

Machiavellian, 

tetapi tidak 

terpengaruh oleh 

sensitivitas yang 

adil. Religiusitas 

ekstrinsik dan 

intrinsik dapat 

melemahkan 

dampak sikap 

Machiavellian, 

sensitif terhadap 

ekuitas, dan 

mencintai uang pada 

pandangan 

penghindaran pajak. 

3.  Putri, E., 

Purbasari, H., 

Handayani, 

M. T., & 

Ulynnuha, O. 

I. 

 

Analisis Faktor - 

Faktor Yang 

Berpengaruh 

Terhadap 

Kesadaran 

Kewajiban Pajak 

Pada Sektor 

Usaha Kecil dan 

Menengah 

(UKM) 

2018 Dependen: 

Kesadaran 

Kewajiban 

Perpajakan  

 

Independen: 

1. Pengetahuan 

Wajib Pajak 

 2. Pemahaman 

Sistem Self 

Assessment System 

3. Tingkat 

Penghasilan Wajib 

Pajak  

4. Kemudahan 

Dalam Melakukan 

Sistem Pembayaran 

Perpajakan 

Memahami Sistem 

Self Assessment dan 

Pengetahuan Wajib 

Pajak tidak 

memengaruhi 

Kesadaran 

Kewajiban Pajak di 

Sektor Usaha Kecil 

dan Menengah, juga 

Tingkat Penghasilan 

Wajib Pajak Tidak 

Memengaruhi 

Kesadaran 

Kewajiban Pajak di 

Sektor Usaha Kecil 

dan Menengah. 

4.  Novia Dyah 

Ayu 

Permatasari 

Pengaruh 

Pemahaman 

2019 Dependen: 

Motivasi Wajib 

Pajak 

Pemahaman 

Perpajakan 

berpengaruh positif 
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Perpajakan, Tarif 

Pajak, Dan Sanksi 

Perpajakan 

Terhadap 

Motivasi Wajib 

Pajak Dalam 

Membayar Pajak 

 

Independen: 

1.Pemahaman 

Perpajakan 

 2. Tarif Pajak  

3. Sanksi Perpajakan 

signifikan terhadap 

Motivasi Wajib 

Pajak dalam 

Membayar Pajak, 

Tarif Pajak 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Motivasi Wajib 

Pajak dalam 

Membayar Pajak, 

Sanksi Perpajakan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Motivasi Wajib 

Pajak dalam 

Membayar Pajak, 

dan, Pemahaman 

Perpajakan, Tarif 

Pajak, dan Sanksi 

Perpajakan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Motivasi Wajib 

Pajak dalam 

Membayar Pajak 

5.  Nurida 

Anggraini Hsb 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Memengaruhi 

Kesadaran 

Dalam 

Melaporkan 

Kewajiban 

Perpajakan Pada 

Sektor Usaha 

Kecil Menengah 

Di Kecamatan 

Lubuk Pakam 

2019 Dependen: 

Kesadaran 

Kewajiban 

Perpajakan  

 

Independen: 

1. Pengetahuan 

Wajib Pajak 

 2. Pemahaman 

Sistem Self 

Assessment System 

3. Tingkat 

Penghasilan Wajib 

Pajak  

Pengetahuan wajib 

pajak secara parsial 

tidak berpengaruh 

terhadap 

kesadaran kewajiban 

perpajakan. Dan 

pemahaman sistem 

self assessment juga 

tidak berpengaruh 

terhadap kesadaran 

kewajiban 

perpajakan. Dan 

tingkat pendapatan 

wajib pajak tidak 

berpengaruh 

terhadap kesadaran 
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kewajiban 

perpajakan. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian  

2.3.1 Pengaruh Pemahaman Self Assessment System terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak  

Self Assessment System adalah metode pemungutan pajak di mana 

wajib pajak menentukan, menyetor, dan melaporkan jumlah pajak yang 

terutang, menurut Putri et al. (2018). Manfaat Self Assessment System ketika 

wajib pajak memiliki keyakinan bahwa mereka dapat menghitung, membayar, 

dan melaporkan sendiri pajak mereka sesuai dengan hukum. Dengan demikian, 

pemahaman wajib pajak terhadap Self Assessment System berdampak 

signifikan terhadap pemahaman mereka terhadap kewajiban perpajakannya 

saat mengisi surat pemberitahuan. Ada kemungkinan bahwa jika wajib pajak 

memiliki pemahaman yang kuat tentang sistem penilaian diri, ia juga akan 

memiliki pemahaman yang kuat tentang bagaimana menyelesaikan kewajiban 

mereka. 

Hubungan antara Self Assessment System dan Kepatuhan Wajib Pajak 

menurut teori atribusi saat seseorang menghitung, membayar, dan melaporkan 

pajak mereka sendiri, seorang individu berusaha untuk memahami bagaimana 

perlakuan mereka dihasilkan dari penyebab internal ketika perlakuan tersebut 

berada di bawah kendali diri mereka sendiri. Pemahaman Self Assessment 

System merupakan contoh faktor internal seseorang dalam memahami 



28 

 

perlakuan terhadap wajib pajak. Penelitian Yuliyanah & Fanani (2018) dan 

Anggraini (2011) yang menunjukkan bagaimana Self Assessment System 

memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak memberikan kepercayaan terhadap hal 

ini. Menurut riset Nurlaela tahun 2018, penerapan Self Assessment System 

mengharuskan wajib pajak proaktif dalam mendaftarkan, menghitung, mengisi 

SPT, membayar, dan melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang. 

Keterlibatan wajib pajak dalam melaksanakan. Hipotesis berikut untuk 

penelitian ini dapat diambil dari uraian di atas:  

H1 : Self Assessment System berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak  

2.3.2 Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Religiusitas merupakan kemampuan seseorang untuk termotivasi untuk 

bertindak sesuai dengan ajaran agama yang dipraktikkannya dikenal dengan 

religiusitas (Allport & Ross, 1967). 

Menurut teori atribusi, yang menegaskan jika religiusitas memang 

merupakan contoh yang baik dari faktor-faktor suatu bangsa dalam mencoba 

memahami perilakunya sendiri, di mana seseorang menyadari atau dalam 

mengatur perilakunya. Religiusitas memahami dasar-dasar agama tertentu dan 

dapat dikatakan agama adalah sumber dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Sehingga dapat dikatakan jika Kepatuhan Wajib Pajak dalam perintah agama 

dapat dimungkinkan untuk membayar pajak.  
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Menurut studi sebelumnya oleh Andhika et al. (2020) dan Pratama, A. 

(2017), religiusitas berdampak pada kepatuhan wajib pajak. Hipotesis berikut 

untuk penelitian ini dapat diambil dari uraian di atas:  

H2 : Religiusitas berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

2.3.3 Pengaruh Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Menurut Tang & Chiu (2003) individu yang memiliki tingkat kecintaan 

yang tinggi terhadap uang tidak akan terlalu senang dengan gaji mereka. 

Menurut Basri (2015), seseorang yang memiliki tingkat etika uang (Money 

Ethics) yang tinggi atau yang memiliki hubungan cinta-benci dengan uang 

akan lebih sensitif daripada seseorang yang memiliki tingkat etika uang yang 

buruk.. 

Menurut teori tribusi, love of money adalah ilustrasi faktor internal yang 

mereka gunakan untuk menganalisis perilaku mereka sendiri. Perilaku 

seseorang, khususnya Love of Money akan menghasilkan perbedaan dalam 

setiap perilaku seseorang, menunjukkan bahwa jumlah Love of Money wajib 

pajak merupakan faktor dalam melakukan kepatuhan pajaknya. 

Penelitian sebelumnya (Pratama, A. 2017, dan Budiarto & 

Widyaningrum, 2018) telah menunjukkan bahwa kecintaan terhadap uang 

berdampak buruk terhadap kepatuhan wajib pajak. Ditemukan dalam berbagai 

penelitian, termasuk yang dilakukan oleh Sari et al. (2019), Asih & Dwiyanti 

(2019), Farhan et al. (2019), dan Karlina (2020), bahwa mereka yang terlibat 
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dalam penghindaran pajak percaya bahwa tindakan mereka benar secara moral 

dan khas lingkungan mereka. Ratnawardhani et al. (2020) dengan objek calon 

wajib pajak memberikan hasil yang berbeda. Calon wajib pajak yang sangat 

menyukai uang lebih cenderung meningkatkan kepatuhan pajak mereka di 

masa depan. Hipotesis berikut untuk penelitian ini dapat diambil dari uraian di 

atas:  

H3 : Love of Money berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

2.3.4 Pengaruh Machiavellianisme terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berbagai penelitian menunjukkan bukti bahwasannya 

Machiavellianisme mengarah pada perilaku tidak etis. Menurut penelitian 

Shaffer & Simmons (2007) di Hong Kong, penasihat pajak dengan 

Machiavellianisme tinggi lebih suka bertindak tidak etis dan tidak memandang 

ketidakjujuran sebagai sifat buruk. Mereka yang memiliki tingkat 

Machiavellianisme rendah percaya bahwa perilaku yang meragukan secara 

moral adalah buruk dan mengantisipasi rasa bersalah jika mereka 

merenungkan melakukan hal yang sama dan mengatakan mereka tidak akan 

melakukannya, menurut sebuah penelitian oleh Malinowski (2009) yang 

meneliti tingkat Machiavellianisme. 

Menurut studi oleh Pan dan Sparks (2012), ada hubungan antara sifat-

sifat Machiavellianisme dan tindakan tidak bermoral termasuk tipu daya dan 
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manipulasi. Penghindaran pajak adalah contoh tindakan yang melanggar 

undang-undang perpajakan. Wajib pajak yang senang mencurangi sistem atau 

melanggar hukum adalah mereka yang memandang penghindaran dan 

penghindaran pajak sebagai perilaku yang diinginkan dan siap untuk terlibat di 

dalamnya. Penghindaran dan penghindaran pajak dipandang negatif oleh wajib 

pajak yang tidak menyetujui metode penipuan atau melanggar hukum. 

Studi Ramadhani (2015) sebelumnya, yang mengklaim bahwa 

sekarang sifat Machiavellianisme berdampak negatif pada pengambilan 

keputusan etis terkait hal ini, terutama penghindaran pajak merupakan salah 

satu buktinya. Menurut penelitian Purnamasari (2006), sifat 

Machiavellianisme memiliki dampak yang merugikan bagi kepatuhan wajib 

pajak. Hipotesis berikut untuk penelitian ini dapat diambil dari uraian di atas: 

H4 : Machiavellianisme berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

2.3.5 Pengaruh Moderasi Sanksi Perpajakan Terhadap Hubungan 

Pemahaman Self Assessment System dan Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemahaman Self Assessment System merupakan sistem pemungutan 

pajak yang mewajibkan wajib pajak untuk menentukan, menyetor, dan 

melaporkan jumlah pajak yang terutang. Menurut Putri et al. (2018), sistem ini 

memiliki manfaat bahwa wajib pajak dipercaya oleh fiskus untuk menentukan, 
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membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai dengan 

ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Menurut teori atribusi, faktor internal dan eksternal memengaruhi 

perilaku seseorang. Sedangkan aspek eksterior sebenarnya adalah perlakuan 

yang juga dilakukan dan dipengaruhi oleh lingkungan, aspek internal yang 

dimaksudkan adalah perilaku yang berada di bawah kendalinya. Sanksi pajak 

merupakan unsur lingkungan yang memiliki dampak eksternal terhadap wajib 

pajak. 

Oleh karena itu, sanksi pajak bekerja untuk mengurangi penipuan 

pelaporan pajak dan kurangnya fabrikasi data untuk mendapatkan tarif pajak 

yang rendah. Dimungkinkan untuk memastikan bahwa pelaporan sistem 

penilaian mandiri akurat dengan menyadari hukuman pajak yang besar. 

Hipotesis berikut untuk penelitian ini dapat diambil dari uraian di atas:  

H5 : Self Assessment System berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dengan moderasi Sanksi Perpajakan  

2.3.6 Pengaruh Moderasi Sanksi Perpajakan Terhadap Hubungan 

Religiusitas dan Kepatuhan Wajib Pajak 

Kemampuan seseorang untuk termotivasi untuk bertindak sesuai 

dengan ajaran agama yang dipraktikkannya dikenal dengan istilah religiusitas 

(Allport & Ross, 1967).  
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Menurut teori atribusi, religiusitas seseorang adalah salah satu faktor 

internal yang memengaruhi perilaku mereka. Karena kecurangan dilarang oleh 

agama, pemahaman seseorang tentang agamanya diharapkan dapat berdampak 

pada apakah mereka mematuhi undang-undang perpajakan atau tidak. Seiring 

berkembangnya pemahaman masyarakat terhadap agamanya, begitu pula 

kesadaran mereka akan penipuan pajak. Sanksi pajak merupakan unsur 

lingkungan yang memiliki dampak eksternal terhadap wajib pajak. 

Akibatnya, sanksi pajak membantu untuk lebih mengurangi penipuan 

kepatuhan pajak. Pelaporan pajak diyakini akan dilakukan sesuai dengan 

ketentuannya karena memahami hukuman pajak berjalan seiring dengan 

mengakui tingkat religiusitas yang tinggi. Hipotesis berikut untuk penelitian 

ini dapat diambil dari uraian di atas:  

H6 : Religiusitas  berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dengan moderasi Sanksi Perpajakan  

2.3.7 Pengaruh Moderasi Sanksi Perpajakan Terhadap Hubungan Love 

of Money dan Kepatuhan Wajib Pajak  

Orang dengan tingkat kecintaan yang tinggi terhadap uang tidak akan 

terlalu senang dengan gaji mereka, menurut Tang & Chiu (2003). Menurut 

Basri (2015), seseorang yang memiliki derajat etika uang yang tinggi atau yang 

memiliki hubungan cinta-benci dengan uang akan lebih sensitif daripada 

seseorang yang memiliki tingkat etika uang yang rendah. 
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Menurut teori atribusi, love of money adalah faktor internal yang 

memengaruhi cara mereka berperilaku, membuat mereka ragu untuk 

membayar pajak dan mengarah pada penghindaran pajak dengan cara apa pun. 

Sanksi pajak merupakan unsur lingkungan yang memiliki dampak eksternal 

terhadap wajib pajak. 

Oleh karena itu, sanksi pajak diantisipasi untuk menurunkan mentalitas 

love of money di antara wajib pajak terhadap pembayaran pajak mereka, 

meningkatkan kepatuhan pajak. Hipotesis berikut untuk penelitian ini dapat 

diambil dari uraian di atas:  

H7 : Love of Money berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dengan moderasi Sanksi Perpajakan  

2.3.8 Pengaruh Moderasi Sanksi Perpajakan Terhadap Hubungan 

Machiavellianisme dan Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut sebuah studi oleh Malinowski (2009) yang meneliti sejauh 

mana Machiavellianisme di kalangan siswa S1 AS, siswa tersebut percaya 

bahwa kegiatan yang meragukan secara moral adalah salah dan mengantisipasi 

perasaan bersalah jika mereka berpikir untuk melakukan hal yang sama tetapi 

memutuskan untuk tidak melakukannya. Menurut studi oleh Pan dan Sparks 

(2012), ada hubungan antara sifat-sifat Machiavellian dan tindakan tidak 

bermoral termasuk tipu daya dan manipulasi. Penghindaran dan penghindaran 

pajak adalah contoh tindakan yang melanggar undang-undang perpajakan. 
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Wajib pajak yang senang mencurangi sistem atau melanggar hukum adalah 

mereka yang memandang penghindaran dan penghindaran pajak sebagai 

perilaku yang diinginkan dan bersedia untuk terlibat di dalamnya. 

Penghindaran dan penghindaran pajak dipandang negatif oleh wajib pajak 

yang tidak menyetujui metode penipuan atau melanggar hukum. Dampak 

denda pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Wajib pajak yang 

menunda-nunda atau melanggar hukum dikenakan sanksi. 

Sanksi administrasi dan sanksi pidana adalah dua kategori sanksi yang 

berlaku untuk pajak, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Sanksi 

administratif adalah hukuman yang dijatuhkan dengan membayar ganti rugi 

finansial kepada negara ketika ketentuan peraturan perundang-undangan tidak 

diterapkan sebagaimana mestinya. Penggunaan penyiksaan atau perlakuan 

kejam lainnya serta perlindungan hukum untuk menegakkan hukum pajak 

merupakan konsekuensi pidana. Langkah-langkah hukuman yang 

diberlakukan dimaksudkan untuk mendorong wajib pajak orang pribadi agar 

lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Menurut studi Dina 

(2015), hukuman pajak memiliki dampak yang menguntungkan bagi 

kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, kepatuhan wajib pajak semakin 

tinggi semakin berat dan efektif hukuman pajak yang diterapkan. Tingkat 

kepatuhan pajak akan meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat 

keparahan hukuman. Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Nurlis (2015) 
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dan Tryana (2015), yang menemukan bahwa sanksi memiliki dampak yang 

menguntungkan dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hipotesis 

berikut untuk penelitian ini dapat diambil dari uraian di atas: 

H8 : Machiavellianisme berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dengan moderasi Sanksi Perpajakan 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

  

Pemahaman Self 

Assessment System 

Religiusitas 

Sanksi 

Perpajakan 



37 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

  

 

   

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan wilayah  generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diteteapkan oleh penelitian dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 80). Seluruh Wajib Pajak UMKM 

di wilayah Kabupaten Bantul menjadi populasi penelitian ini. 

Sampel merupakan representasi dari ukuran dan susunan penduduk (Sugiyono, 

2011: 81). Pengambilan sampel purposive, yang melibatkan pemilihan sampel 

populasi berdasarkan kriteria yang ditentukan, digunakan untuk memilih sampel untuk 

penyelidikan ini. Menurut Hair et al., (2014) sebaiknya ukuran sampel harus 100 atau 

lebih besar. Sebagai aturan umum atau ciri khas nya jumlah sampel minimum 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Machiavellianisme 
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setidaknya harus lima kali lebih banyak dari jumlah item pertanyaan yang akan 

dianalisis, dan ukuran sampel akan lebih diterima apabila memiliki rasio 10:1. Maka 

rumus sampel menurut Hair et al., (1995) adalah: Sampel = Jumlah Indikator x 5. 

Maka dari itu jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 29 x 5 = 145 responden.  

 

3.2 Sumber dan Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, atau data yang 

dikumpulkan dan digunakan secara pribadi oleh peneliti. Proses pengumpulan data 

dengan memberikan kuesioner dan disalurkan secara merata kepada wajib pajak 

UMKM di Kabupaten Bantul. Skala interval dengan empat kemungkinan tanggapan:  

Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju(2), setuju (3), dan Sangat Setuju (4). 

Tabel 3.1 Skala Interval 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Setuju 3 

Sangat Setuju 4 

 

3.3 Definisi Variabel Operasional Penelitian  

Variabel merupakan suatu yang ditentukan dan akan digunakan peneliti dalam 

penelitian yang berusaha diteliti untuk mendapatkan data. Tiga jenis faktor yang 
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berbeda, termasuk variabel bebas (independent variable), variabel terikat (dependent 

variable), dan variabel moderasi (moderating variable), digunakan dalam penelitian 

ini. Empat variabel independen dalam penelitian ini adalah Machiavellianisme, self 

assessment system, religiusitas, dan love of money. Kepatuhan wajib pajak adalah 

variabel dependen penelitian, dan sanksi pajak adalah variabel moderasi pada 

penelitian ini. 

3.3.1 Variabel Bebas (Independent Variable)  

Variabel independen adalah variabel tidak terikat yang biasanya berdampak 

pada variabel dependen atau terikat. Empat variabel independen digunakan dalam 

penelitian ini, dengan jenis variabel sebagai berikut diuji: 

3.3.1.1 Pemahaman Self Assessment System  

Self-assessment system adalah sistem pemungutan pajak yang 

mengharuskan wajib pajak untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan 

kewajiban pajaknya. Menurut temuan penelitian sebelumnya (Yuliyanah et al., 

2018), Self-assessment system tidak berdampak pada kesadaran wajib pajak. 

Memodifikasi indikator penelitian ini telah dilakukan (Yuliyanah et al., 2018). 

3.3.1.2 Religiusitas  

Religiusitas dapat mempengaruhi kemauan wajib pajak untuk 

membayar pajaknya tepat waktu. Menurut temuan penelitian sebelumnya 

(Pratama, 2017), religiusitas berdampak pada kepatuhan wajib pajak, 
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Memodifikasi indikator penelitian ini telah dilakukan (Saragih, A. H., Dessy, 

& Hendrawan, 2020)  

3.3.1.3 Love of Money  

Love of Money adalah perasaan yang dimiliki seseorang yang mungkin 

mengarah pada tindakan dengan tujuan tertentu dalam pikiran. Menurut 

temuan penelitian sebelumnya (Dewanta & Machmuddah, 2019), 

penghindaran pajak dipengaruhi oleh kecintaan seseorang terhadap uang. 

Memodifikasi indikator penelitian ini telah dilakukan  (Tang & Chiu, 2003): 

3.3.1.4 Machiavellianism 

Menurut Purnamasari & Chrismastuti (2006), kepribadian dengan ciri-

ciri machiavellian memiliki kecenderungan untuk memengaruhi orang karena 

tidak memiliki kasih sayang dalam interaksi pribadi, mengabaikan moralitas 

tradisional, dan menunjukkan sedikit komitmen ideologis. Jika seseorang 

memiliki kualitas ini, dia akan sering memprioritaskan kepentingannya sendiri 

daripada kepentingan orang lain. Memodifikasi indikator penelitian ini telah 

dilakukan (Tang & Chiu, 2003). 

3.3.2 Kepatuhan Pajak (Dependent Variabel)  

Dorongan dari dalam atau dari lingkungan memiliki efek menyebabkan 

kepatuhan. Kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah) tergantung pada motivasi wajib pajak membayar pajak, serta motivasi 
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eksternal dari pihak lain. Memodifikasi indikator penelitian ini telah dilakukan 

(Yuliyanah et al., 2018): 

3.3.3 Sanksi Perpajakan (Variabel Moderasi)  

Sanksi jika seseorang tidak mengikuti aturan, ada konsekuensi yang datang 

dari lingkungan. Sanksi pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi 

salah satu cara bagi wajib pajak untuk membayar pajaknya tepat waktu. Memodifikasi 

indikator penelitian ini telah dilakukan (Panjaitan, 2018).  

 

3.4 Metode Analisis Data  

Dalam Penelitian ini, menggunakan analisis statistik serta analisis deskriptif 

sebagai model analisis untuk penelitian ini. 

3.4.1 Analisis Deskriptif  

Penelitian dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada 125 

responden yang memenuhi persyaratan penelitian diberikan kuesioner untuk 

diisi sebagai bagian dari penelitian. Setelah itu, deskripsi responden diperiksa 

untuk mendapatkan data tentang jenis kelamin responden, usia, latar belakang 

pendidikan terkini, dan penghasilan per bulan  

3.4.2 Analisis Statistik  

Analisis statistik adalah analisis yang menggunakan teknik statistik 

untuk mendukung hipotesis yang dikeluarkan sebelumnya. Pemodelan 

persamaan struktural, atau SEM, dapat digunakan untuk menghitung analisis 
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yang disajikan dalam artikel ini (SEM). Untuk mendeskripsikan gagasan 

model dengan variabel laten (variabel yang tidak dapat diukur secara langsung 

tetapi diukur melalui indikator), SEM merupakan pendekatan analisis data 

(Ghozali, I. Latan, 2014). 

3.4.2.1 Model Pengukuran (Outer Model)  

Validitas dan reliabilitas model diperuntukkan untuk dipertimbangkan 

saat mengevaluasi model pengukuran (model luar). Validitas konvergen, 

menghasilkan konstruksi laten, Composite Reliability dan Cronbach alpha 

untuk blok indikatornya digunakan untuk menilai model luar dengan indikator 

yang mencerminkan (Ghozali & Latan, 2014) 

3.4.2.1.1 Uji Validitas  

Suatu skala pengukuran disebut valid jika melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Teori 

validitas konvergen menyatakan bahwa pengukur konstruk idealnya 

harus sangat terhubung. Dengan menggunakan program SmartPLS 3.0 

dapat dilihat uji validitas konvergen indikator refleksif dengan melihat 

nilai beban aspek untuk setiap aspek, dimana nilai beban aspek harus 

lebih besar dari 0,6 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) harus 

lebih besar dari 0,5 (Ghozali & Latan, 2014) 
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3.4.2.1.2 Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi dan akurasi untuk 

mengukur akurasi suatu alat ukur. Pengukuran reliabilitas dapat di ukur 

dalam Patial Least Square (PLS) menggunakan salah satu teknik 

Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan program 

SmartPLS 3.0 menggunakan Alpha Cronbach dan Composite 

Reliability di mana hasil Alpha Cronbach dan untuk Composite 

Reliability harus lebih besar dari 0,60 (Ghozali & Latan, 2014) 

3.4.2.2 Model Struktural (Inner Model)  

Evaluasi Model Struktural atau Inner Model dilakukan untuk 

mengamati hasil nilai R-Square dari setiap variabel laten endogen diperiksa 

untuk kemampuan prediktif dari model struktural, dan model struktural dan 

model dalam dievaluasi. Nilai R-Square dan Goodness of Fit keduanya dapat 

dievaluasi secara bertahap sambil meninjau model struktural (Ghozali & 

Latan, 2014).  

3.4.2.2.1 Uji R-Square  

Uji R-Square (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh masing-masing variabel independen (x) terhadap variabel 

dependen digunakan uji R-Square (R2) (y). Besarnya variabel 

dependen dipengaruhi oleh variabel independen ditunjukkan oleh nilai 

koefisien determinan (R2). R-Square (R2) memiliki nilai antara 0 dan 
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1. Nilai minimum R Square mendekati atau berdampak besar 

memberikan pengaruh yang signifikan (Ghozali & Latan, 2014). 

3.4.2.2.2 Uji Goodness of Fit (GoF)  

Uji Goodness of Fit bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah 

distribusi data sampel mengikuti sebuah distribusi teoritis tertentu atau 

tidak. Uji Goodness of Fit dilakukan untuk memvalidasi model 

struktural secara menyeluruh kombinasi antara model pengukuran dan 

model struktural index komunalitas rata-rata (average communalities) 

dikalikan dengan nilai R2 model untuk mendapatkan nilai GoF. 

Perhitungan menggunakan rumus GoF index: 

 

GoF= √Com x R 2 

Keterangan :  

√Com : mean of communality  

√R2 : mean of R2  

Com bergaris merupakan average communalities serta R 2 

bergaris merupakan nilai rata-rata model R2. Nilai GoF yang 

terbentang di antara 0 sd 1 dengan interpretasi nilai-nilai : 0.1 (Gof 

kecil), 0,25 (GoF moderate), serta 0.36 (GoF besar) (Ghozali dan 

Latan, 2014). 
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3.5 Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk poplasi. Pengujian dilakukan dengan 

mengetahui koefisien jalur yang ada (paparan eksternal) dan mengamati nilai-nilai 

koefisien sampel positif asli sampai terjadi hubungan positif. meningkat. Untuk 

mengkonfirmasi efek antar variabel dalam penelitian ini, peneliti membandingkan 

nilai-P-nya dengan tingkat signifikansi α = 5% 

 

3.5.1 Hipotesis Operasional  

1. Self Assessment System   

● Ho1; β1 ≤ 0 : Self Assessment System tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

● Ha1; β1 ≥ 0 : Self Assessment System berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

2. Religiusitas  

● Ho2; β1 ≤ 0 : Religiusitas  tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

● Ha2; β1 ≥ 0 : Religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

3. Love of Money  
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● Ho3; β1 ≤ 0 : Love of Money  tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak  

● Ha3; β1 ≥ 0 :  Love of Money berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

4. Machiavellianisme  

● Ho4; β1 ≤ 0 : Machiavellianisme tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak  

● Ha4; β1 ≥ 0 :  Machiavellianisme berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

5. Sanksi Perpajakan 

Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan hubungan dan kepatuhan 

wajib pajak 

● Ho5; β1 ≤ 0 : Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan hubungan 

Self Assessment System dan kepatuhan wajib pajak   

● Ha5; β1 ≥ 0 : Sanksi Perpajakan  berpengaruh signifikan hubungan Self 

Assessment System dan kepatuhan wajib pajak 

● Ho6; β1 ≤ 0 : Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan hubungan 

Religiusitas dan kepatuhan wajib pajak  

● Ha6; β1 ≥ 0 : Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan hubungan 

Religiusitas dan kepatuhan wajib pajak Religiusitas  
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● Ho7; β1 ≤ 0 : Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan hubungan 

Love of Money dan kepatuhan wajib pajak 

● Ha7; β1 ≥ 0 : Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan hubungan Love 

of Money dan kepatuhan wajib pajak 

● Ho8; β1 ≤ 0 : Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan hubungan 

Machiavellianisme dan kepatuhan wajib pajak  

● Ha8; β1 ≥ 0 : Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan hubungan 

Machiavellianisme dan kepatuhan wajib pajak 

 

BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data penelitian ini, Wajib Pajak UMKM di Kabupaten 

Bantul diberikan kuesioner untuk dilengkapi. Dalam penelitian ini, data diperoleh 

dari 150 responden dari hasil penyebaran kuesioner kepada wajib pajak UMKM 

di Kabupaten Bantul. Kemudian data diolah untuk menunjukkan hasil penelitian 

yang terdiri dari analisis statistik deskriptif responden, statistik deskriptif variabel 

dan analisis SEM yang diolah menggunakan software PLS. 
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4.2  Analisis Deskriptif 

Analisis deskripsi responden digunakan untuk mengungkapkan profil atau 

karakteristik latar belakang responden yang sedang dipertimbangkan. Berdasarkan 

hasil pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner, diperoleh 150 responden 

dengan karakteristik responden sebagai berikut: 

4.2.1 Deskriptif Responden berdasarkan Jenis Kelamin  

Menurut hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1. Responden Menurut Jenis Kelamin 

Kategori Jumlah Persentase 

Laki-laki 93 62,0% 

Perempuan 57 38,0% 

Total 150 100.0% 

 Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini berjumlah 93 orang atau dengan persentase 

62,0% dengan jenis kelamin laki-laki, sedangkan responden dengan jenis 

kelamin perempuan adalah 57 orang atau dengan persentase 43,1%. 

4.2.2 Deskriptif Responden berdasarkan Umur  

Menurut hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan umur pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2. Responden Menurut Umur 
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Kategori Jumlah Persentase 

<20 tahun 34 22,7% 

21-30 tahun 34 22,7% 

31-40 tahun 44 29,3% 

41-50 tahun 25 16,7% 

>50 tahun 13 8,7% 

Total 150 100.0% 

 Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini dengan umur 31-40 tahun sebanyak 44 

orang atau dengan persentase 29,3%, responden dengan umur < 20 tahun 

sebanyak 34 orang atau dengan persentase 22,7%, responden dengan umur 

21-30 tahun sebanyak 34 orang atau dengan persentase 22,7%, responden 

dengan umur 41-50 tahun sebanyak 25 orang atau dengan persentase 

16,7% dan responden dengan umur >50 tahun sebanyak 13 orang atau 

dengan persentase 8,7%. 

 4.2.3 Deskriptif Responden berdasarkan Kepemilikan NPWP Usaha 

Menurut hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan NPWP Usaha pada tabel 4.3 di bawah ini: 

Tabel 4.3. Responden Menurut Kepemilikaan NPWP Usaha 

Kategori Jumlah Persentase 
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Memiliki 150 100,0% 

Total 150 100.0% 

 Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa seluruh responden 

dalam penelitian ini memiliki NPWP Usaha sebanyak 150 orang atau 

dengan persentase 100,0% dan tidak terdapat responden yang tidak 

memiliki NPWP Usaha. 

4.2.4 Deskriptif Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Menurut hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan terakhir pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.4. Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

Kategori Jumlah Persentase 

SMA 29 19,3% 

D3 20 13,3% 

S1 88 58,7% 

S2 13 8,7% 

Total 150 100,0% 

    Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 88 

orang atau dengan persentase 58,7%, SMA sebanyak 29 orang atau dengan 

persentase 19,3%, D3 sebanyak 20 orang atau dengan persentase 13,3% 

dan S2 sebanyak 13 orang atau dengan persentase 8,7%. 
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4.2.5 Deskriptif Responden berdasarkan Umur Usaha 

Menurut hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan umur usaha pada tabel 4.5 di bawah ini: 

Tabel 4.5. Responden Menurut Umur Usaha 

Kategori Jumlah Persentase 

<1 tahun 24 16,0% 

1-5 tahun 41 27,3% 

5-10 tahun 59 39,3% 

>10 tahun 26 17,3% 

Total 150 100.0% 

 Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini dengan umur usaha 5-10 tahun sebanyak 59 

orang atau dengan persentase 39,3%, responden dengan umur usaha < 1 

tahun sebanyak 24 orang atau dengan persentase 16,0%, responden dengan 

umur 1-5 tahun sebanyak 41 orang atau dengan persentase 27,3% dan 

responden dengan umur usaha >10 tahun sebanyak 26 orang atau dengan 

persentase 17,3%. 

 

4.2.6 Deskriptif Responden berdasarkan Pendapatan per Bulan 

Menurut hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan pendapatan per bulan pada table 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6. Responden Menurut Pendapatan per Bulan 
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Kategori Jumlah Persentase 

<Rp. 5.000.000 34 22,7% 

Rp 5.000.001 – Rp. 15.000.000 35 23,3% 

Rp. 15.00.001 – Rp. 30.000.000 57 38,0% 

>Rp. 30.000.000 24 16,0% 

Total 150 100.0% 

    Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini dengan pendapatan perbulan sebesar Rp. 

15.00.001 – Rp. 30.000.000 sebanyak 57 orang atau dengan persentase 

38,o%, responden dengan pendapatan perbulan sebesar <Rp. 5.000.000 

sebanyak 34 orang atau dengan persentase 22,7%, responden dengan 

pendapatan perbulan sebesar Rp 5.000.001 – Rp. 15.000.000 sebanyak 41 

orang atau dengan persentase 27,3% dan responden dengan pendapatan 

perbulan sebesar >Rp. 30.000.000 sebanyak 24 orang atau dengan 

persentase 16,0%. 

4.3  Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan data pertanyaan yang diajukan dari 

150 responden dan variabel yang meliputi Pemahaman Self Assessment System, 

Religiusitas, Love of Money, dan Machiavellianism, Sanksi Perpajakan, dan 

Kepatuhan Wajib ditampilkan dalam analisis statistik deskriptif. Data variabel 

disajikan dalam bentuk tabel yang menunjukkan jumlah data, nilai minimum 
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(Min), nilai maksimum (Max), nilai rata-rata (Mean) dan standar deviasi. Berikut 

adalah hasil tabel yang memuat hasil analisis statistic deskripttif variabel: 

Tabel 4.7  Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemahaman Self-

Assessment System 

150 1,00 4,00 2,60 0,661 

Religiusitas 150 1,20 4,00 2,76 0,737 

Love of Money 150 1,00 4,00 2,24 0,647 

Machiavellianism 150 1,00 4,00 2,39 0,712 

Sanksi Perpajakan 150 1,20 4,00 2,73 0,645 

Kepatuhan Wajib Pajak 150 1,00 4,00 2,82 0,677 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil pada table 4.7 mengennai statistic deskrptif, menjelaskan 

bahwa masing-masing variable sebagai berikut: 

1. Self-Assessment System 

Pemahaman Self-Assessment System menunjukkan nilai minimum sebesar 1,00 

dan nilai maksimum sebesar 4,00. Nilai rata-rata Pemahaman Self-Assessment 

System sebesar 2,60 dan nilai standar deviasi sebesar 0,661 menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi yang berarti bahwa 

data bersifat homogen dari 150 responden. 

2. Religiusitas 

Religiusitas menunjukkan nilai minimum sebesar 1,20 dan nilai maksimum 

sebesar 4,00. Nilai rata-rata Religiusitas sebesar 2,76 dan nilai standar deviasi 
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sebesar 0,737 menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar 

deviasi yang berarti bahwa data bersifat homogen dari 150 responden. 

3. Love of Money 

Love of Money menunjukkan nilai minimum sebesar 1,00 dan nilai maksimum 

sebesar 4,00. Nilai rata-rata Love of Money sebesar 2,24 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,647 menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar dari nilai 

standar deviasi yang berarti bahwa data bersifat homogen dari 150 responden. 

4. Machiavellianism 

Machiavellianisme menunjukkan nilai minimum sebesar 1,00 dan nilai 

maksimum sebesar 4,00. Nilai rata-rata Machiavellianisme sebesar 2,39 dan 

nilai standar deviasi sebesar 0,712 menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih 

besar dari nilai standar deviasi yang berarti bahwa data bersifat homogen dari 

150 responden. 

5. Sanksi Perpajakan 

Sanksi Perpajakan menunjukkan nilai minimum sebesar 1,20 dan nilai 

maksimum sebesar 4,00. Nilai rata-rata Sanksi Perpajakan sebesar 2,73 dan 

nilai standar deviasi sebesar 0,645 menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih 

besar dari nilai standar deviasi yang berarti bahwa data bersifat homogen dari 

150 responden. 

6. Kepatuhan Wajib Pajak 
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Kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan nilai minimum sebesar 1,00 dan nilai 

maksimum sebesar 4,00. Nilai rata-rata Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 2,82 

dan nilai standar deviasi sebesar 0,677 menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih 

besar dari nilai standar deviasi yang berarti bahwa data bersifat homogen dari 

150 responden 

 

4.4 Hasil Evaluasi Model 

4.4.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Gambar 4.1 Outer Model 
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4.1.1.1  Uji Validitas Konvergen 

Uji Validitas dalam SmartPLS dilakukan dengan 

memperhatikan validitas konvergen dan validitas diskriminan dari 

konstruk indikator variabel. Validitas konvergen konstruk indikator 

variabel terbukti jika nilai factor loading > 0,6 dan nilai average 

variance extracted (AVE) dari setiap variabel lebih besar dari 0.5 

(Ghozali & Latan, 2014). Berikut adalah nilai uji validitas konvergen 

masing-masing indikator pada variabel penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Nilai Convergent Validity 

Variabel 
Indikato

r 

Factor 

Loading 

AVE Keteranga

n 

Pemahaman Self- 

Assessment 

System 

X1.1 0,862 0,806 

 

Valid 

X1.2 0,902 Valid 

X1.3 0,893 Valid 

X1.4 0,937 Valid 

X1.5 0,892 Valid 

Religiusitas X2.1 0,781 0,687 Valid 

X2.2 0,932 Valid 

X2.3 0,781 Valid 

X2.4 0,816 Valid 

X2.5 0,825 Valid 

Love of Money X3.1 0,922 0,824 Valid 

X3.2 0,869 Valid 

X3.3 0,897 Valid 

X3.4 0,929 Valid 
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X3.5 0,920 Valid 

Machiavellianism X4.1 0,889 0,806 Valid 

X4.2 0,853 Valid 

 X4.3 0,909  Valid 

 X4.4 0,937  Valid 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Y1.1 0,902 0,796 Valid 

Y1.2 0,794  Valid 

Y1.3 0,843  Valid 

Y1.4 0,849  Valid 

Y1.5 0,865  Valid 

Sanksi Perpajakan Z1.1 0,849 0,725 Valid 

Z1.2 0,899  Valid 

Z1.3 0,863  Valid 

Z1.4 0,920  Valid 

 Z1.5 0,928  Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.8 bahwa nilai factor loading semua variabel 

penelitian > 0,6 dan nilai AVE (Average Variance Extracted) > 0,50, 

dengan demikian menunjukkan bahwa semua indikator pada variabel 

penelitian dapat dikatakan memenuhi uji validitas konvergen. 

4.1.1.2 Uji Realibilitas 

Uji Reliabilitas dipergunakan untuk menilai ketepatan, konsistensi 

serta ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Pada penelitian ini, 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR) akan 

diimplementasikan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan 
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dapat mencerminkan konstruksi dasar yang sama atau konsisten serta 

korelasi yang ada antara variabel. Penelitian ini melakukan uji reliabilitas 

menggunakan pendekatan Cronbach's Alpha (CA) & Composite 

Reliability (CR) dengan standar > 0,60 (Ghozali & Latan, 2014). 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel 
Cronbach’

s Alpha 

Composie 

Reliability 
Keterangan 

Pemahaman Self-

Assessment System 
0,941 0,954 Reliabel 

Religiusitas 0,904 0,916 Reliabel 

Love of Money 0,947 0,959 Reliabel 

Machiavellianism 0,921 0,943 Reliabel 

Sanksi Perpajakan 0,937 0,951 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,905 0,929 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Dari tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa nilai semua variabel dalam 

pengujian reliabilitas baik menggunakan Cronbach’s Alpha ataupun 

Composite reliability nilainya > 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel - variabel yang diujikan valid dan juga reliabel, sehingga 

dapat dilanjutkan untuk menguji model structural 
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4.4.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Memrediksi keterkaitan antar variabel laten merupakan tujuan 

evaluasi model struktural atau inner model. Mengevaluasi model struktural  

yang dijelaskan dengan melihat nilai R-Square untuk konstruk laten 

endogen, pengujian model fit, dan menilai uji signifikansi untuk menjawab 

hipotesis penelitian. 

 

Gambar 4.2 Inner Model  

 

4.4.2.1 R-Square (R²) 

Tabel 4.10 Nilai R² Variabel Endogen  
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Model R Square 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,509 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa model pengaruh 

Pemahaman Self-Assessment System, Religiusitas, Love of Money dan 

Machiavellianisme terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan moderasi 

Sanksi Perpajakan memberikan nilai sebesar 0,509, yang dapat 

diinterpretasikan bahwa variabel Kepatuhan Wajib Pajak dapat dijelaskan 

oleh variabel Pemahaman Self-Assessment System, Religiusitas, Love of 

Money dan Machiavellianisme dengan dimoderasi Sanksi Perpajakan 

adalah sebesar 50,9% sedangkan sisanya sebesar 49,1% (100%-50,9%) 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

4.4.2.1 Pengukuran Goodness of Fit 

Pengujian terakhir evaluasi inner model pada penelitian ini adalah 

dengan mencari perhitungan nilai Goodness of Fit. Menurut Tenenhaus 

(2004), nilai GoF small = 0,1, GoF medium = 0,25 dan GoF besar = 0,38. 

Nilai GoF pada PLS-SEM harus dicari secara manual menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Gof = √𝐶𝑜𝑚 ∗ 𝑅2  

Gof = √0,774 ∗ 0,509 

Gof = 0,627 
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Menurut hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

nilai GoF sebesar 0,627. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa model 

penelitian ini dapat dinyatakan memiliki nilai Goodness of Fit yang besar. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pengujian hipotesis dapat 

dilakukan karena pengujian inner model yang telah dilakukan, terlihat 

bahwa model yang dibentuk adalah kuat. 

4.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui metode bootstrapping dengan 

pengambilan keputusan penerimaan hipotesis yang didasarkan pada nilai 

signifikansi (P Value), dan nilai T – table. Pengujian dengan melihat Path 

Coefficient berdasarkan besar nilai koefisien original sample estimate positif yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau pengaruh positif pada antar variabel, 

begitupun sebaliknya. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah jika 

nilai signifikansi t – value > 1.96 dan atau nilai p – value < 0.05 pada taraf 

signifikansi 5% (α 5%) maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika nilai t-

value < 1.96 dan atau nilai p-value > 0.05 pada taraf signifikansi 5% (α 5%) maka 

Ha ditolak dan Ho diterima. Berikut hipotesis – hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini:  

Tabel 4.11 Pengujian Hipotesis 

Variabel  

Original 

Sample 

(O) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 
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Pemahaman Self-

Assessment System -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 

0,410 0,094 4,351 0,000 

Religiusitas -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 
-0,024 0,095 0,256 0,798 

Love of Money -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 
-0,367 0,087 4,230 0,000 

Machiavellianisme -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 
-0,427 0,115 3,726 0,000 

Moderating Effect 1 -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 
0,229 0,109 2,096 0,037 

Moderating Effect 2 -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 
0,192 0,095 2,035 0,042 

Moderating Effect 3 -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 
-0,241 0,085 2,821 0,005 

Moderating Effect 4 -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 
-0,197 0,098 2,010 0,045 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.11 di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

4.5.1 Pengaruh Pemahaman Self-Asessment System terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel Pemahaman Self-Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak mempunyai koefisien original sample bernilai positif sebesar 0,410. 
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Nilai t–statistik pada hubungan konstruk ini adalah 4,341 > 1.96, dan nilai 

p – value sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis pertama yang 

menyatakan “Self Assessment System berpengaruh positif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak” diterima. 

Pemahaman Self assessment system merupakan pemungutan pajak 

di mana wajib pajak harus mengetahui, menyetor, dan melaporkan jumlah 

pajak yang terutang Putri et al. (2018). Pemahaman wajib pajak terhadap 

self assesment system dapat berdampak pada bagaimana mereka 

mengelola kewajiban perpajakan surat pemberitahuannya. Dengan 

bantuan ketentuan perpajakan yang relevan, wajib pajak dapat 

menghitung, membayar, dan mencatat kewajiban pajaknya sendiri. 

Seorang wajib pajak yang memiliki tingkat pemahaman yang tinggi 

terhadap self assesment system juga akan memiliki tingkat pemahaman 

yang tinggi dalam melaksanakan kewajibannya, yang akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Anggraini (2011) yang menunjukkan bahwa Self Assessment System 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian lain oleh 

Nurlaela (2018) juga membuktikan bahwa dengan penerapan self 

assessment system membuat wajib pajak dituntut untuk aktif dalam 
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mendaftarkan diri, menghitung, mengisi SPT, membayar dan melaporkan 

sendiri besar pajak terutangnya. 

4.5.2 Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak mempunyai koefisien original 

sample bernilai negatif sebesar -0,024. Nilai t–statistik pada hubungan 

konstruk ini adalah 0,256 < 1.96, dan nilai p – value sebesar 0,798 > 0.05. 

Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan “Religiusitas 

berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” ditolak. 

Menurut Allport & Ross (1967) Religiusitas merupakan perilaku 

keagamaan yang berasal dari dalam diri seseorang yang mampu 

memperngaruhi seseorang bertindak dengan cara yang sejalan dengan 

keyakinan agama. Seseorang dengan tingkat religiusitas tinggi diharapkan 

akan berperilaku sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. Akan tetapi 

pada kondisi membayarkan pajak, religiusitas tidak menjadi faktor utama yang 

mampu meningkatkan kepatuhan pada wajib pajak. Tingkat religiusitas yang 

dimiliki wajib pajak tidak menjadi faktor penentu dalam meningkatkan 

kepatuhan dalam membayarkan kewajiban perpajakannya. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh 

Pratama, A. (2017) bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Penelitian lain oleh Andhika et al. (2020) juga menunjukkan bahwa 
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religiusitas dari wajib pajak berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Kondisi tingkat religiusitas yang dimiliki wajib pajak, belum tentu 

mampu memengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 

4.5.3 Pengaruh Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak mempunyai koefisien 

original sample bernilai negatif sebesar -0,367. Nilai t–statistik pada hubungan 

konstruk ini adalah 4,230 > 1.96, dan nilai p – value sebesar 0,000 < 0.05. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan “Love of Money 

berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” diterima. 

Orang dengan tingkat love of money yang tinggi tidak akan terlalu 

bahagia dengan gaji atau penghasilannya yang kecil Tang & Chiu (2003). 

Salah satu faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang untuk 

memahami perilakunya sendiri adalah keinginannya akan uang. Perilaku setiap 

orang akan berbeda ketika seseorang memiliki love of money yang tinggi. 

Wajib Pajak yang memiliki love of money yang kuat mungkin akan kesulitan 

memenuhi kewajiban hukumnya untuk membayar pajak sesuai dengan 

undang-undang. Hal ini akan berdampak negatif terhadap kepatuhannya dalam 

membayarkan kewajiban perpajakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Budiarto & Widyaningrum (2018) yang membuktikan bahwa love of money 
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berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Tingkat kecintaan yang 

semakin tinggi pada uang akan dapat mengurangi tingkat kepatuhan yang 

dimiliki wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.  

4.5.4 Pengaruh Machiavellianisme terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

Machiavellianisme terhadap Kepatuhan Wajib Pajak mempunyai koefisien 

original sample bernilai negatif sebesar -0,427. Nilai t–statistik pada hubungan 

konstruk ini adalah 3,726 > 1.96, dan nilai p – value sebesar 0,000 < 0.05. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan “Machiavellianisme 

berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” diterima. 

Menurut Jamalallail et al., (2023) menjelaskan bahwa 

machiavellianism memberikan wawasan tentang sifat pola pikir kompetitif dan 

menyiratkan bahwa persaingan dapat menghasilkan berbagai perilaku tidak 

etis.  Menurut machiavellianisme, perilaku sosial harus digunakan untuk 

memanipulasi orang lain demi keuntungan diri sendiri dan juga bertentangan 

dengan kepentingan orang lain. Sikap machiavellianisme yang tinggi dari 

wajib pajak akan mendorong perilaku curang atau melawan hukum dengan 

mempersepsikan penghindaran pajak sebagai perilaku yang wajar dan bersedia 

melakukan penghindaran. Hal ini akan berdampak negatif terhadap kepatuhan 

pembayaran pajak dengan cenderung menghindari membayar pajak sesuai 

ketentuan dan aturan yang berlaku.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Purnamasari 

(2006) menunjukkan hasil bahwa sifat machiavelli berpengaruh negatif dengan 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian lain oleh Ramadhani (2015) juga 

membuktikan bahwa sifat machiavellian berpengaruh negatif terhadap 

pengambilan keputusan etis terkait dalam hal ini yaitu kepatuhan pajak.  

4.5.5 Pengaruh Self Assessment System terhadap Kepatuhan wajib Pajak 

diimoderasi Sanksi Perpajakan 

Pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

Pemahaman Self-Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 

moderasi Sanksi Perpajakan mempunyai koefisien original sample bernilai 

positif sebesar 0,229. Nilai t–statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2,096 

> 1.96, dan nilai p – value sebesar 0,037 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis 

kelima yang menyatakan “Sanksi Perpajakan memperlemah hubungan 

Self Assessment System dan kepatuhan wajib pajak” diterima. 

Sanksi perpajakan merupakan faktor eksternal yang berasal dari 

lingkungan yang berfungsi untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kecurangan bagi wajib pajak untuk melaporkan pajaknya. Sanksi perpajakan 

juga mengatur wajib pajak agar tidak adanya pemalsuan. Pemahaman yang 

tinggi dari wajib pajak terhadap self assessment system dan sanksi yang 

ditetapkan pada pelanggaran akan dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

untuk membayarkan kewajiban perpajakannya. 
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4.5.6 Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 

dimoderasi Sanksi Perpajakan  

Pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

Pemahaman Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan moderasi 

Sanksi Perpajakan mempunyai koefisien original sample bernilai positif 

sebesar 0,192. Nilai t–statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2,035 > 

1.96, dan nilai p – value sebesar 0,042 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis 

keenam yang menyatakan “Sanksi Perpajakan memperlemah hubungan 

religiusitas dan kepatuhan wajib pajak” diterima. 

Salah satu pengaruh internal seseorang dalam berperilaku adalah 

tingkat religiusitas. Pemahaman agama seseorang harus mempengaruhi 

kepatuhan mereka terhadap undang-undang perpajakan atau keputusan mereka 

untuk tidak melakukan penipuan karena larangan agama. Sanksi perpajakan 

digunakan sebagai alat pencegah yang diterapkan pada wajib pajak agar tidak 

melanggar norma perpajakan. Pemahaman keagamaan yang tinggi dengan 

diiringi sanksi perpajakan maka akan mendorong kepatuhan wajib pajak dan 

pelaporan perpajakan akan sesuai dengan ketentuannya.  

4.5.7 Pengaruh Love of Money terhadap Kepatuhan wajib Pajak dengan 

dimoderasi Sanksi Perpajakan  

Pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

Love of Money terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan moderasi Sanksi 
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Perpajakan mempunyai koefisien original sample bernilai negatif sebesar -

0,241. Nilai t–statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2,821 > 1.96, dan 

nilai p – value sebesar 0,005 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis ketujuh yang 

menyatakan “Sanksi Perpajakan memperlemah hubungan love of money 

dan kepatuhan wajib pajak” diterima. 

Kecintaan seseorang terhadap uang adalah aspek internal yang 

membantu mereka memahami mengapa mereka bertindak dengan cara yang 

menunjukkan bahwa mereka ragu-ragu untuk memenuhi kewajiban pajak 

mereka dan pada akhirnya mengarah pada penggelapan pajak. Kecintaan wajib 

pajak pada uang dapat menjadikan terjadinya pelanggaran yang semakin kuat 

dengan menunda atau tidak membayarkan kewajiban perpajakan sesuai 

ketentuan. Kecintaan wajib pajak terhadap uang dalam membayar pajak dapat 

berkurang dengan adanya kesadaran akan sanksi yang dikenakan kepada 

pelanggar pajak, meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 

4.5.8 Pengaruh Machiavellianisme terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 

dimoderasi Sanksi Perpajakan  

Pengujian hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

Machiavellianisme terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan moderasi Sanksi 

Perpajakan mempunyai koefisien original sample bernilai negatif sebesar -

0,197. Nilai t–statistik pada hubungan konstruk ini adalah 2,010 > 1.96, dan 

nilai p – value sebesar 0,045 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis kedelapan 
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yang menyatakan “Sanksi Perpajakan memperlemah hubungan 

machiavellianinsme dan kepatuhan wajib pajak” diterima. 

Machiavellianisme merupakan sikap negatif yang dimiliki oleh 

seseorang sebagai perilaku sosial yang bertentangan dengan kepentingan orang 

lain dan dimaksudkan untuk memanipulasi orang lain demi keuntungan 

pribadi. Seseorang dengan sikap machiavellianisme tinggi memiliki 

kecenderungan untuk melakukan penghindaran dan pelanggaran dalam 

membayarkan kewajiban perpajakannya. Hal ini menjadikan wajib pajak 

berpotensi untuk menyukai sikap curang atau melawan hukum dengan 

berperilaku ketidakpatuhan dalam membayar pajak. Sanksi pajak dikenakan 

pada seorang wajib pajak bila melakukan keterlambatan atau pelanggaran 

perpajakan. Adanya pengaruh dari sanksi perpajakan yang diterapkan pada 

wajib pajak diharapkan dapat mengurangi kecenderungan pelanggaran 

perpajakan. Pemahaman sanksi perpajakan yang semakin tinggi akan dapat 

mengurangi sikap pelanggaran pada wajib pajak dan berdampak dalam 

meningkatkan kepatuhan membayar pajak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan berikut diambil dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya 

tentang AnalisisI. Faktor-Faktor. yang. memengaruhi Kepatuhan. Wajib. Pajak. 

terhadap Sanksi. Pajak sebagai Variabel. Moderasi. bagi UMKM di Kabupaten 

Bantul sebagai berikut: 

1. Pemahaman Self Assessment System berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kabupaten Bantul. 

2. Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

pada UMKM di Kabupaten Bantul. 

3. Love of Money berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak pada UMKM di Kabupaten Bantul. 

4. Machiavellianisme berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak pada UMKM di Kabupaten Bantul. 

5. Sanksi Perpajakan mampu memoderasi pengaruh Self Assessment System 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kabupaten Bantul. 

6. Sanksi Perpajakan mampu memoderasi pengaruh Religiusitas terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kabupaten Bantul. 

7. Sanksi Perpajakan mampu memoderasi pengaruh Love of Money terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kabupaten Bantul. 
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8. Sanksi Perpajakan mampu memoderasi pengaruh Machiavellianisme terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kabupaten Bantul. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan yang 

ditemukan dalam menjalankan penelitian, antara lain: 

1. Responden penelitian ini hanya terbatas pada wajib pajak UMKM di wilayah 

Kabupaten Bantul. Akibatnya, temuan penelitian ini tidak dapat secara 

memadai menggambarkan situasi seluruh populasi wajib pajak UMKM 

Indonesia. 

2. Pengambilan data responden dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada wajib pajak UMKM di wilayah Kabupaten Bantul. Dengan demikian 

hasil penelitian ini terbatas hanya berdasarkan pada informasi yang diberikan 

responden melalui jawaban pada pernyataan-pernyataan yang diajukan melalui 

kuesioner dan tidak dapat memperoleh informasi lain diluar pernyataan pada 

kuesioner yang mendukung kondisi di lapangan.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan empat variable bebas (Independent 

Variable) yaitu: Pemahaman Self Assessment System, Religiusitas, Love of 

Money, dan Machiavellianism, serta variabel moderasi Sanksi Perpajakan 

yang digunakan dalam menganalisis dampaknya dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak UMKM di wilayah Kabupaten Bantul. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian. yang telah dilakukan.maka. berikut. saran yang 

dapat dijadikan sebagai masukan dan evaluasi. bagi. peneliti. selanjutnya yang 

akan melakukan penelitian serupa agar mendapatkan hasil yang lebih baik; 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup objek 

penelitian dan menggunakan responden wajib pajak yang lebih besar, dengan 

demikian diharapkan menghasilkan penelitian yang lebih baik dalam 

menganalisis faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayarkan kewajibannya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengambilan data 

responden yang didukung dengan metode wawancara langsung pada 

responden. Hal ini diharapkan dapat memperoleh data aktual yang 

menggambarkan kondisi sebenarnya dari responden dan mendapatkan 

informasi yang lebih baik bagi hasil penelitian. 

3. Penelitian mendatang diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

menjadi faktor-faktor yang dapat memengaruhi peningkatan kepatuhan wajib 

pajak, seperti; pengetahuan perpajakan, tingkat penghasilan wajib pajak dan 

kemudahan sistem pembayaran perpajakan. 
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5.4 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada analisis data dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

pihak terkait, antara lain: 

1. Bagi Instansi  

Bagi instansi terkait diharapkan melakukan upaya yang mampu meningkatkan 

pemahaman bagi wajib pajak mengenai fungsi dan manfaat dari pajak yang 

dibayarkannya melalui sosialisasi khususbnya bagi wajib pajak pada bidang UMKM, 

sehingga pemahaman perpajakan yang dimiliki wajib pajak akan semakin baik dan 

menimbulkan kesadaran untuk patuh dalam membayar pajak sesuai dengan ketentuan. 

2. Bagi Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi wajib pajak pada Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah mengenai pentingnya untuk patuh dalam 

membayarkan pajaknya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu/Saudara/i  

Di Tempat 

 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan adanya penyelesaian tugas akhir sebagaimana mahasiswa 

program strata satu (S1) Universitas Islan Indonesia Yogyakarta, saya: 

Nama : Raras Dewayanti  

Nim : 19312082  

Fakultas/Jurusan : Bisnis dan Ekonomika /Akuntansi  

Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir (skripsi) yang berjudul 

"Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib pajak Dengan 

Sanksi Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada UMKM di 

Kabupaten Bantul)". Sehubung dengan maksud tersebut, ditengah kesibukan sadara/i 

saya mohon ketersediaan waktu saudara/i untuk mengisi kuesioner ini.. Jika terdapat 

pertanyaan terkait dengan kuesioner ini, anda dapat menghubungi saya melalui email 

19312082@students.uii.ac.id.  

Terimakasih, Wassalamualaikum Wr.Wb 

 

mailto:19312082@students.uii.ac.id
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KUESIONER 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Petunjuk :: Bapak/Ibu/Saudara/I cukup memberi tanda silang (X) atau centang 

(√) pada kolom yang sesuai 

1. Nama Responden : ……..( Boleh tidak diisi)  

2. Jenis Kelamin  

● Laki-laki 

●  Perempuan 

3. Usia 

● ≤ 20 tahun 

● 21-30 tahun 

● 31-40 tahun 

● 41-50 tahun 

● 51-60 tahun 

● ≥ 60 tahun 

4. NPWP Usaha 

● Memiliki 

● Tidak Memiliki 

5. Pendidikan Terakhir 

● SD 

● SMP 
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● SMA 

● D3 

● S1 

● S2 

● S3 

6. Lama Usaha yang dijalani 

● < 1 tahun 

● 1-5 tahun 

● 5-10 tahun 

● > 10 tahun 

7. Penghasilan dalam sebulan 

● ≤ Rp 5.000.000  

● Rp 5.000.001 – Rp 10.000.000  

● Rp 10.000.001 – Rp 20.000.000  

● ≥ Rp 20.000.000 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 

2. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri anda. 

3. Berilah tanda silang (X) atau centang (√) pada jawaban yang anda 

anggap benar. 
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4. Kuesioner ini dapat digunakan secara optimal bila seluruh pertanyaan 

terjawab, karena itu mohon diteliti kembali apakah semua pertanyaan 

telah terjawab. 

5. Keterangan : 

 SS  : Sangat Setuju 

 S  : Setuju 

 TS  : Tidak Setuju 

 STS : Sangat Tidak Setuju  

 

C. KUESIONER PENELITIAN 

Pemahaman Self Assessment System 

Bagian I: Pemahaman Self Assessment System 

Kode : SA 

SS S TS STS 

1. Saya dapat menghitung jumlah pajak yang 

terutang secara mandiri 

    

2. Saya dapat mengisi SPT secara mandiri     

3. Saya dapat membayar pajak yang terutang 

secara mandiri 

    

4. Saya dapat melaporkan pajak yang 

terutang secara mandiri 

    

5. Saya dapat bertanggung jawab atas pajak     
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yang dibayarkan 

 

Variabel Religiusitas 

Bagian I: Religiusitas 

Kode : RE 

SS S TS STS 

1. Saya aktif dalam kegiatan keagamaan     

2. Saya berkeyakinan bahwa agama adalah 

sumber dari segala sumber hukum 

    

3. Saya menjadikan agama sebagai pedoman 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari 

    

4. Saya berkeyakinan bahwa apabila taat pada 

perintah agama maka akan menaati perintah 

negara juga 

    

5. Agama mengajarkan kita untuk selalu 

melaksanakan kewajiban dan salah satu 

kewajiban yang harus dipenuhi terhadap 

negara adalah membayar pajak. 
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Variabel Love of Money 

Bagian I: Love of Money 

Kode : LM 

SS S TS STS 

1. Uang adalah simbol kesuksesan     

2. Uang membantu saya merasa bahagia     

3. Saya sangat termotivasi oleh uang     

4. Saya menganggarkan uang saya dengan 

baik 

    

5. Saya segera membayar tagihan pajak saya 

untuk menghindari bunga atau denda 

    

 

Variabel Machivellianism 

Bagian I: Machivellianism 

Kode : MA 

SS S TS STS 

1. Saya sepenuhnya percaya pada orang lain 

akan mendapat kesulitan 

    

2. Saya merasa senang berada di sekitar orang 

banyak 

    

3. Saya adalah orang yang tidak peka terhadap 

masalah 

    

4. Saya merasa tidak ada alasan apapun untuk     
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berbohong pada orang lain 

 

Sanksi Perpajakan 

Bagian I: Sanksi Perpajakan 

Kode : SP 

SS S TS STS 

1. Saya memahami peraturan sanksi 

perpajakan 

    

2. Saya mengetahui konsekuensi apabila 

menyembunyikan objek pajak 

    

3. Saya mengetahui konsekuensi apabila 

memalsukan dokumen 

    

4. Saya memahami tujuan sanksi perpajakan     

5. Saya mengetahui sanksi dapat berupa 

pidana, bukan hanya denda 

    

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Bagian I: Kepatuhan Wajib Pajak 

Kode : KW 

SS S TS STS 

1. Saya mendaftarkan diri untuk mendapatkan 

Nomor Wajib Pajak (NPWP) 

    

2. Saya menghitung pajak yang terutang     
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dengan benar 

3. Saya membayarkan pajak tepat waktu     

4. Saya menyampaikan Surat Pemberitahuan 

(SPT) Tahunan tepat waktu 

    

5. Saya tidak pernah mendapatkan surat 

teguran dari Kantor Pelayanan Pajak 

tempat saya terdaftar sebagai Wajib Pajak 
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LAMPIRAN 2 

HASIL KUESIONER 

1Pemahaman Self Assessment System 

Pemahaman self assessment system 

No 

SA 

1 

SA 

2 

SA 

3 

SA 

4 

SA 

5 Total 

1 4 4 3 4 4 19 

2 3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 3 3 3 15 

6 3 3 3 3 3 15 

7 2 2 3 3 3 13 

8 3 3 3 3 3 15 

9 3 3 3 3 3 15 

10 3 2 2 2 2 11 

11 3 3 3 3 3 15 

12 2 3 2 2 2 11 

13 3 3 3 3 3 15 

14 4 3 4 4 3 18 

15 3 3 4 4 3 17 

16 3 3 3 3 3 15 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 3 3 3 15 

19 3 3 3 3 3 15 

20 3 2 3 3 3 14 

21 3 3 3 3 3 15 

22 3 3 3 3 3 15 

23 1 1 1 1 1 5 

24 3 2 2 2 2 11 

25 3 3 3 3 3 15 

26 2 2 2 2 2 10 

27 3 3 3 3 3 15 

28 2 2 2 2 2 10 

29 3 3 3 3 3 15 

30 3 3 3 3 3 15 
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31 3 3 3 3 3 15 

32 3 4 4 4 2 17 

33 3 3 3 3 3 15 

34 3 4 4 4 3 18 

35 3 3 3 3 3 15 

36 3 3 3 3 3 15 

37 2 2 2 2 2 10 

38 3 3 3 3 3 15 

39 2 2 1 1 1 7 

40 3 3 2 2 4 14 

41 3 3 3 3 3 15 

42 3 3 3 3 3 15 

43 2 1 2 2 2 9 

44 3 3 3 3 3 15 

45 3 3 3 3 3 15 

46 4 3 2 2 2 13 

47 3 3 3 3 3 15 

48 3 3 3 3 3 15 

49 4 4 3 4 3 18 

50 2 2 2 3 3 12 

51 3 3 2 2 3 13 

52 3 4 2 3 3 15 

53 3 3 3 3 3 15 

54 2 2 1 1 2 8 

55 3 3 2 3 3 14 

56 3 4 2 3 3 15 

57 4 2 4 2 4 16 

58 2 4 2 4 2 14 

59 2 3 2 2 3 12 

60 1 1 1 1 2 6 

61 3 3 3 3 3 15 

62 3 3 3 3 3 15 

63 3 3 3 3 3 15 

64 3 1 2 1 1 8 

65 2 2 2 1 2 9 

66 3 3 3 3 3 15 

67 3 3 3 3 3 15 

68 3 3 3 3 3 15 
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69 4 3 3 4 4 18 

70 3 3 3 3 3 15 

71 3 3 3 3 3 15 

72 2 1 1 2 1 7 

73 3 3 3 3 3 15 

74 3 3 3 2 2 13 

75 2 2 2 2 2 10 

76 1 2 1 1 1 6 

77 3 2 3 3 2 13 

78 2 2 2 2 2 10 

79 3 3 3 4 4 17 

80 2 2 2 2 2 10 

81 2 2 2 2 2 10 

82 2 2 2 2 2 10 

83 2 2 2 2 2 10 

84 2 2 2 2 2 10 

85 2 2 2 2 2 10 

86 2 2 2 2 2 10 

87 2 2 2 2 2 10 

88 2 2 2 2 2 10 

89 2 2 2 2 2 10 

90 2 2 2 2 2 10 

91 2 2 2 2 2 10 

92 2 4 3 4 4 17 

93 3 2 2 3 2 12 

94 2 2 2 2 2 10 

95 4 4 4 4 4 20 

96 1 3 2 2 2 10 

97 2 2 2 2 2 10 

98 3 4 4 4 4 19 

99 2 2 2 2 2 10 

100 2 2 2 2 2 10 

101 2 2 2 2 2 10 

102 1 2 1 2 2 8 

103 2 2 2 2 2 10 

104 2 2 2 2 2 10 

105 2 2 2 2 2 10 

106 2 3 3 2 2 12 
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107 4 4 4 4 4 20 

108 4 4 4 3 3 18 

109 2 2 2 2 2 10 

110 4 3 4 4 4 19 

111 2 2 2 2 2 10 

112 2 2 2 2 2 10 

113 2 2 2 2 2 10 

114 2 2 2 2 2 10 

115 2 2 2 2 2 10 

116 3 4 4 3 3 17 

117 2 2 2 2 2 10 

118 2 2 2 2 2 10 

119 4 4 3 3 4 18 

120 2 2 2 2 2 10 

121 2 2 2 2 2 10 

122 4 4 4 4 4 20 

123 2 2 2 2 2 10 

124 2 2 2 2 2 10 

125 1 2 1 2 1 7 

126 2 2 2 2 2 10 

127 2 2 2 2 2 10 

128 2 2 2 2 2 10 

129 2 2 2 2 2 10 

130 3 2 3 2 2 12 

131 3 3 3 3 3 15 

132 2 3 3 3 3 14 

133 3 3 3 3 3 15 

134 3 3 3 3 3 15 

135 2 3 2 2 2 11 

136 3 3 3 3 3 15 

137 3 4 2 4 3 16 

138 3 3 3 3 2 14 

139 3 3 3 3 3 15 

140 3 4 4 4 4 19 

141 3 3 3 3 3 15 

142 3 3 3 3 3 15 

143 3 3 3 3 3 15 

144 3 3 3 3 3 15 
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145 4 4 4 4 3 19 

146 3 3 3 3 3 15 

147 3 3 3 3 3 15 

148 1 2 2 1 2 8 

149 1 2 2 1 1 7 

150 3 3 2 3 3 14 

 

 

2. Religiusitas 

Religiusitas 

No 

RE 

1 

RE 

2 

RE 

3 

RE 

4 

RE 

5 Total 

1 2 2 2 2 3 11 

2 1 2 2 1 1 7 

3 4 3 3 3 4 17 

4 3 4 4 3 3 17 

5 3 3 4 4 4 18 

6 4 4 3 4 4 19 

7 4 3 4 3 4 18 

8 3 2 4 3 3 15 

9 3 4 3 3 4 17 

10 3 3 3 4 4 17 

11 3 2 2 3 3 13 

12 4 4 3 4 3 18 

13 4 3 3 3 3 16 

14 4 3 3 4 4 18 

15 4 4 3 4 4 19 

16 4 3 3 4 4 18 

17 4 4 3 3 4 18 

18 3 3 3 2 2 13 

19 3 4 4 4 4 19 

20 3 3 2 2 2 12 

21 3 4 4 3 4 18 

22 2 3 2 3 3 13 

23 2 1 1 1 1 6 

24 1 2 1 2 2 8 
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25 2 3 3 3 3 14 

26 3 2 3 2 2 12 

27 3 3 2 2 3 13 

28 4 3 4 3 4 18 

29 3 2 2 3 2 12 

30 2 3 3 2 3 13 

31 2 3 2 3 3 13 

32 4 4 4 3 4 19 

33 4 4 3 4 3 18 

34 3 3 4 4 4 18 

35 2 2 3 3 2 12 

36 4 3 3 3 3 16 

37 2 1 2 1 2 8 

38 4 4 4 3 3 18 

39 3 4 3 4 4 18 

40 3 3 3 4 4 17 

41 2 3 2 3 3 13 

42 2 3 2 3 2 12 

43 1 2 1 1 2 7 

44 3 4 3 4 4 18 

45 3 4 3 3 4 17 

46 2 3 3 4 3 15 

47 3 4 4 4 4 19 

48 3 4 4 3 3 17 

49 2 1 1 1 2 7 

50 3 3 3 3 4 16 

51 3 4 4 3 3 17 

52 2 2 3 3 3 13 

53 1 2 2 1 2 8 

54 3 2 3 3 3 14 

55 4 4 4 4 3 19 

56 2 3 2 3 2 12 

57 3 3 3 3 3 15 

58 2 2 3 3 2 12 

59 2 2 2 3 2 11 

60 2 3 3 3 3 14 
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61 4 3 3 4 3 17 

62 4 3 3 4 4 18 

63 3 3 3 4 3 16 

64 2 1 1 2 1 7 

65 1 2 1 2 1 7 

66 4 3 3 3 4 17 

67 2 2 2 2 2 10 

68 3 3 1 2 3 12 

69 3 2 2 3 3 13 

70 2 2 3 3 2 12 

71 2 2 1 2 1 8 

72 2 2 3 2 2 11 

73 3 2 3 2 3 13 

74 3 3 2 2 2 12 

75 3 2 2 3 3 13 

76 2 3 3 2 2 12 

77 2 3 2 2 2 11 

78 2 3 2 2 2 11 

79 3 2 3 2 2 12 

80 1 2 1 1 2 7 

81 3 2 2 2 3 12 

82 3 2 3 3 3 14 

83 2 3 3 2 2 12 

84 3 3 4 3 3 16 

85 2 3 2 2 3 12 

86 3 4 3 4 3 17 

87 3 3 3 3 3 15 

88 2 2 1 1 2 8 

89 2 2 3 2 2 11 

90 2 2 3 2 3 12 

91 2 2 3 3 2 12 

92 3 4 4 3 4 18 

93 1 1 1 2 1 6 

94 3 4 4 3 3 17 

95 2 2 3 3 3 13 

96 4 4 4 4 4 20 
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97 3 4 4 3 4 18 

98 3 3 3 3 2 14 

99 2 1 1 2 1 7 

100 3 2 3 3 2 13 

101 3 2 2 3 2 12 

102 4 3 3 4 4 18 

103 3 2 2 3 2 12 

104 3 2 3 2 2 12 

105 2 3 2 2 3 12 

106 3 3 4 4 3 17 

107 2 3 2 2 2 11 

108 2 1 2 1 2 8 

109 3 2 2 3 3 13 

110 2 2 2 3 3 12 

111 3 2 2 3 2 12 

112 2 2 2 2 3 11 

113 2 2 2 2 2 10 

114 1 2 2 2 2 9 

115 4 4 4 4 4 20 

116 4 3 2 3 3 15 

117 3 3 2 2 2 12 

118 1 1 1 2 1 6 

119 3 2 3 3 3 14 

120 1 2 1 1 1 6 

121 4 3 3 4 3 17 

122 3 4 3 3 3 16 

123 4 4 4 3 4 19 

124 4 4 3 3 4 18 

125 3 3 3 3 3 15 

126 4 4 3 4 3 18 

127 4 4 3 4 3 18 

128 3 2 2 3 2 12 

129 4 3 4 3 4 18 

130 4 3 4 4 4 19 

131 3 4 4 3 4 18 

132 2 2 2 2 3 11 
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133 3 3 3 3 4 16 

134 3 3 3 4 4 17 

135 3 2 2 3 3 13 

136 2 2 2 3 3 12 

137 2 3 3 3 3 14 

138 3 3 3 2 3 14 

139 2 2 2 2 2 10 

140 3 3 3 3 3 15 

141 3 3 3 3 2 14 

142 2 2 2 2 2 10 

143 3 3 2 2 3 13 

144 3 2 3 2 3 13 

145 3 3 2 2 2 12 

146 2 2 2 3 3 12 

147 4 4 3 3 4 18 

148 3 3 4 4 4 18 

149 1 2 1 1 1 6 

150 4 4 4 3 4 19 

 

3. Love of Money 

Love of Money 

No 

LM 

1 

LM 

2 

LM 

3 

LM 

4 

LM 

5 Total 

1 2 2 2 2 2 10 

2 3 4 3 3 4 17 

3 3 4 3 3 4 17 

4 2 2 2 2 2 10 

5 2 3 3 3 2 13 

6 2 2 2 2 2 10 

7 3 2 2 2 2 11 

8 2 2 2 2 2 10 

9 2 2 2 2 2 10 

10 3 2 3 3 3 14 

11 2 2 2 2 2 10 

12 2 1 3 1 2 9 

13 2 2 2 2 3 11 
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14 2 2 2 2 2 10 

15 2 1 1 1 1 6 

16 2 2 2 2 2 10 

17 2 2 2 2 2 10 

18 2 2 2 2 2 10 

19 2 2 2 2 2 10 

20 3 3 3 3 2 14 

21 2 2 2 2 2 10 

22 2 2 2 2 2 10 

23 1 1 2 2 1 7 

24 3 2 2 3 3 13 

25 2 2 3 2 2 11 

26 2 2 2 2 2 10 

27 1 2 1 1 1 6 

28 4 3 3 3 4 17 

29 2 2 2 2 2 10 

30 3 3 3 3 3 15 

31 2 2 2 2 2 10 

32 2 2 1 2 2 9 

33 2 2 2 2 2 10 

34 2 3 3 2 2 12 

35 3 2 3 2 2 12 

36 1 2 1 1 1 6 

37 2 4 3 4 3 16 

38 2 2 2 2 2 10 

39 4 3 4 4 4 19 

40 2 2 1 3 2 10 

41 2 1 2 1 2 8 

42 2 2 2 2 2 10 

43 1 1 1 1 1 5 

44 2 2 2 2 2 10 

45 2 3 3 2 2 12 

46 2 2 1 1 1 7 

47 2 2 2 2 2 10 

48 4 3 4 4 4 19 

49 2 1 1 1 1 6 

50 2 3 3 2 2 12 

51 2 1 3 2 2 10 
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52 2 2 2 3 1 10 

53 2 2 2 2 2 10 

54 2 3 1 3 2 11 

55 2 2 2 2 2 10 

56 2 2 2 2 2 10 

57 2 1 2 2 2 9 

58 1 1 1 1 1 5 

59 2 2 2 2 2 10 

60 3 3 3 3 4 16 

61 2 2 2 2 2 10 

62 2 2 2 2 2 10 

63 2 2 2 2 2 10 

64 4 3 4 4 4 19 

65 1 2 1 1 2 7 

66 4 4 4 4 4 20 

67 2 2 2 2 2 10 

68 2 2 2 2 2 10 

69 2 2 1 1 1 7 

70 2 2 2 2 2 10 

71 2 2 2 2 2 10 

72 2 2 2 2 2 10 

73 3 2 3 3 3 14 

74 3 3 2 2 2 12 

75 2 2 2 2 2 10 

76 1 1 1 1 1 5 

77 2 2 2 2 2 10 

78 2 2 2 2 2 10 

79 4 4 4 4 4 20 

80 2 2 2 2 2 10 

81 2 2 2 2 2 10 

82 3 3 3 3 3 15 

83 2 2 2 2 2 10 

84 3 3 3 3 3 15 

85 2 2 2 2 2 10 

86 2 2 2 2 2 10 

87 2 2 2 2 2 10 

88 2 1 1 1 3 8 

89 2 2 2 2 2 10 
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90 2 2 2 2 2 10 

91 2 2 2 2 2 10 

92 2 2 2 2 2 10 

93 3 3 3 3 3 15 

94 2 2 2 2 2 10 

95 3 3 4 4 4 18 

96 2 2 3 3 1 11 

97 2 2 2 2 2 10 

98 2 2 2 2 2 10 

99 2 2 2 2 2 10 

100 2 2 2 2 2 10 

101 2 2 2 2 2 10 

102 1 2 1 1 1 6 

103 2 2 2 2 2 10 

104 2 2 2 2 2 10 

105 1 1 2 1 2 7 

106 3 3 3 2 2 13 

107 2 2 2 2 2 10 

108 2 2 2 2 2 10 

109 2 2 2 2 2 10 

110 3 3 3 3 3 15 

111 2 2 2 2 2 10 

112 2 2 2 2 2 10 

113 2 2 2 2 2 10 

114 2 2 2 2 2 10 

115 2 2 2 2 2 10 

116 4 4 4 4 3 19 

117 2 2 2 2 2 10 

118 2 2 2 2 2 10 

119 2 2 2 2 2 10 

120 2 2 2 2 2 10 

121 2 2 2 1 2 9 

122 2 2 2 2 2 10 

123 2 2 2 2 2 10 

124 2 2 2 2 2 10 

125 1 2 2 1 1 7 

126 2 2 2 2 2 10 

127 2 2 2 2 2 10 
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128 2 2 2 2 2 10 

129 2 2 2 2 2 10 

130 2 2 2 3 3 12 

131 3 3 3 3 3 15 

132 2 1 1 1 1 6 

133 3 3 2 3 2 13 

134 3 3 3 3 3 15 

135 3 3 3 3 3 15 

136 3 3 3 3 3 15 

137 4 3 4 3 3 17 

138 3 3 3 3 3 15 

139 3 3 3 3 3 15 

140 4 4 3 3 3 17 

141 3 3 3 3 3 15 

142 3 3 3 3 3 15 

143 3 3 3 3 3 15 

144 3 3 3 3 3 15 

145 4 3 4 4 4 19 

146 2 3 2 2 3 12 

147 3 3 3 3 3 15 

148 2 2 2 1 1 8 

149 3 3 3 3 3 15 

150 3 3 3 3 3 15 

 

 

4. Machivellianism 

Machivellianism 

No 

MA 

1 

MA 

2 

MA 

3 

MA 

4 Total 

1 4 4 4 4 16 

2 3 1 3 1 8 

3 3 3 2 2 10 

4 1 2 1 1 5 

5 1 2 2 2 7 

6 3 3 3 3 12 

7 2 1 1 1 5 

8 3 3 2 3 11 
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9 3 3 3 3 12 

10 3 1 1 1 6 

11 3 2 3 2 10 

12 4 3 4 3 14 

13 3 2 1 3 9 

14 3 3 2 1 9 

15 4 4 3 3 14 

16 3 3 3 3 12 

17 3 3 3 3 12 

18 3 3 3 3 12 

19 3 3 3 3 12 

20 3 3 3 3 12 

21 2 3 2 2 9 

22 3 3 3 3 12 

23 2 2 3 3 10 

24 3 2 3 3 11 

25 3 3 3 3 12 

26 3 3 3 3 12 

27 3 3 3 3 12 

28 3 3 3 3 12 

29 3 3 3 2 11 

30 3 3 3 2 11 

31 3 2 1 3 9 

32 4 4 4 4 16 

33 3 3 3 3 12 

34 3 3 3 3 12 

35 3 3 3 3 12 

36 3 3 3 3 12 

37 2 3 3 2 10 

38 3 3 3 3 12 

39 1 1 1 1 4 

40 4 2 3 3 12 

41 3 3 3 3 12 

42 2 1 1 1 5 

43 3 1 1 3 8 

44 3 3 3 3 12 
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45 3 1 3 1 8 

46 4 3 4 3 14 

47 3 3 3 3 12 

48 3 3 3 3 12 

49 3 3 3 3 12 

50 3 2 2 3 10 

51 1 3 2 1 7 

52 1 1 1 2 5 

53 3 3 3 3 12 

54 1 2 1 1 5 

55 3 3 3 3 12 

56 3 3 3 3 12 

57 3 2 2 2 9 

58 2 2 2 2 8 

59 3 3 3 3 12 

60 2 1 1 2 6 

61 3 3 3 3 12 

62 3 3 3 3 12 

63 1 1 2 2 6 

64 3 3 3 3 12 

65 3 3 3 3 12 

66 1 1 1 1 4 

67 3 3 3 3 12 

68 3 3 3 3 12 

69 4 3 4 3 14 

70 3 3 3 3 12 

71 3 3 3 3 12 

72 3 3 3 3 12 

73 3 3 3 3 12 

74 2 3 2 3 10 

75 2 2 2 2 8 

76 1 1 1 1 4 

77 2 2 2 2 8 

78 2 2 2 2 8 

79 4 3 4 4 15 

80 2 2 2 2 8 
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81 2 2 3 2 9 

82 2 2 2 2 8 

83 1 2 1 1 5 

84 2 2 2 2 8 

85 2 2 2 2 8 

86 3 3 3 3 12 

87 2 2 2 2 8 

88 2 2 1 2 7 

89 2 2 2 2 8 

90 2 2 2 2 8 

91 3 2 3 2 10 

92 1 2 1 1 5 

93 1 1 1 1 4 

94 2 2 2 2 8 

95 4 3 4 4 15 

96 2 2 1 3 8 

97 2 2 2 2 8 

98 2 2 2 2 8 

99 3 4 4 4 15 

100 2 2 2 2 8 

101 2 3 3 2 10 

102 2 2 1 1 6 

103 2 2 2 2 8 

104 4 3 4 4 15 

105 2 1 1 1 5 

106 2 3 3 2 10 

107 2 2 2 2 8 

108 2 2 2 2 8 

109 2 2 2 2 8 

110 2 3 3 3 11 

111 2 2 2 2 8 

112 2 2 2 2 8 

113 3 2 3 3 11 

114 2 2 2 2 8 

115 2 2 2 2 8 

116 3 3 3 3 12 
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117 2 2 2 2 8 

118 2 2 2 2 8 

119 2 2 2 2 8 

120 4 3 4 4 15 

121 1 2 1 1 5 

122 4 4 4 4 16 

123 2 2 2 2 8 

124 2 2 2 2 8 

125 2 2 1 1 6 

126 2 2 2 2 8 

127 2 2 2 2 8 

128 2 2 2 2 8 

129 3 2 3 3 11 

130 3 3 2 2 10 

131 2 2 2 2 8 

132 3 3 2 2 10 

133 2 2 2 2 8 

134 2 2 2 2 8 

135 2 3 3 3 11 

136 2 2 2 2 8 

137 1 2 3 1 7 

138 2 2 2 2 8 

139 2 2 2 2 8 

140 2 2 1 1 6 

141 2 2 2 2 8 

142 2 2 2 2 8 

143 2 2 2 2 8 

144 2 2 2 2 8 

145 1 1 1 1 4 

146 2 2 2 2 8 

147 2 2 2 2 8 

148 4 4 4 4 16 

149 2 2 2 2 8 

150 2 2 2 2 8 
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5. Sanksi Pajak 

Sanksi Pajak 

No 

SP 

1 

SP 

2 

SP 

3 

SP 

4 

SP 

5 Total 

1 3 2 3 2 2 12 

2 1 2 1 1 1 6 

3 1 2 3 2 1 9 

4 3 3 2 3 3 14 

5 3 3 3 3 3 15 

6 3 3 3 3 3 15 

7 2 2 3 3 2 12 

8 3 3 3 3 3 15 

9 2 3 2 3 3 13 

10 3 2 2 2 2 11 

11 3 3 3 3 3 15 

12 4 4 2 4 2 16 

13 3 3 3 3 3 15 

14 3 3 3 3 3 15 

15 3 3 4 4 4 18 

16 3 3 3 3 3 15 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 3 3 3 15 

19 4 4 3 4 4 19 

20 2 2 2 2 2 10 

21 3 3 3 3 3 15 

22 2 2 3 3 3 13 

23 3 3 4 4 4 18 

24 2 1 1 1 1 6 

25 3 3 2 2 2 12 

26 3 3 2 2 3 13 

27 3 3 3 3 3 15 

28 3 3 3 3 3 15 

29 2 3 3 2 2 12 

30 3 3 3 3 3 15 

31 3 3 3 3 3 15 

32 4 3 3 4 3 17 
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33 3 3 3 3 3 15 

34 2 2 2 2 2 10 

35 3 3 3 3 3 15 

36 3 3 3 3 3 15 

37 2 1 1 1 1 6 

38 3 3 3 3 3 15 

39 2 1 1 1 1 6 

40 4 4 4 3 4 19 

41 3 3 3 3 3 15 

42 2 2 2 3 3 12 

43 2 2 1 1 1 7 

44 3 3 3 3 3 15 

45 2 3 3 3 3 14 

46 3 3 3 3 3 15 

47 3 3 3 3 3 15 

48 3 3 3 3 3 15 

49 2 1 1 1 2 7 

50 2 2 3 3 2 12 

51 3 2 2 3 2 12 

52 3 3 3 3 3 15 

53 3 3 3 3 3 15 

54 2 3 2 2 3 12 

55 3 3 3 3 3 15 

56 3 3 3 3 3 15 

57 4 4 4 4 4 20 

58 4 2 3 2 3 14 

59 3 3 4 4 4 18 

60 3 3 3 3 3 15 

61 2 2 2 2 2 10 

62 3 3 3 3 3 15 

63 3 3 3 3 3 15 

64 1 2 1 1 1 6 

65 2 1 1 1 1 6 

66 3 3 3 3 3 15 

67 3 3 3 3 3 15 

68 3 3 3 3 3 15 
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69 3 4 3 3 3 16 

70 3 3 3 3 3 15 

71 3 3 3 3 3 15 

72 3 2 2 2 3 12 

73 3 3 3 3 3 15 

74 2 3 3 3 2 13 

75 4 4 3 4 4 19 

76 2 2 2 2 2 10 

77 3 3 3 3 3 15 

78 2 2 3 3 2 12 

79 3 3 4 4 3 17 

80 2 1 1 1 1 6 

81 3 3 2 2 2 12 

82 3 3 2 2 2 12 

83 3 3 3 3 3 15 

84 3 3 3 3 3 15 

85 2 3 3 2 3 13 

86 3 3 3 3 3 15 

87 3 3 3 3 3 15 

88 4 3 3 4 4 18 

89 3 3 3 3 3 15 

90 3 3 3 3 3 15 

91 3 3 3 3 3 15 

92 3 3 3 3 3 15 

93 2 1 1 1 1 6 

94 3 3 3 3 3 15 

95 2 1 1 1 2 7 

96 4 4 4 3 4 19 

97 3 3 3 3 3 15 

98 2 2 2 3 2 11 

99 2 2 1 1 2 8 

100 3 3 3 3 3 15 

101 2 3 3 3 3 14 

102 3 3 3 3 3 15 

103 3 3 3 3 3 15 

104 3 3 3 3 3 15 
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105 2 1 1 1 1 6 

106 2 2 3 3 3 13 

107 3 3 3 3 3 15 

108 3 3 3 3 3 15 

109 3 3 3 3 3 15 

110 2 3 2 2 2 11 

111 3 3 3 3 3 15 

112 3 3 3 3 3 15 

113 3 3 3 3 3 15 

114 3 3 3 3 3 15 

115 3 3 4 4 4 18 

116 3 3 3 3 3 15 

117 2 2 2 2 2 10 

118 3 3 3 3 3 15 

119 3 3 3 3 3 15 

120 1 2 1 1 1 6 

121 2 1 1 1 2 7 

122 3 3 3 3 3 15 

123 3 3 3 3 3 15 

124 3 3 3 3 3 15 

125 3 4 3 3 4 17 

126 3 3 3 3 3 15 

127 3 3 3 3 3 15 

128 3 2 2 2 2 11 

129 3 3 3 3 3 15 

130 2 3 3 3 3 14 

131 3 3 3 3 3 15 

132 2 2 3 3 3 13 

133 3 3 3 3 3 15 

134 2 3 2 3 2 12 

135 3 2 2 2 2 11 

136 3 3 3 3 3 15 

137 4 4 2 4 4 18 

138 3 3 3 3 3 15 

139 3 3 3 3 3 15 

140 3 3 4 4 4 18 
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141 3 3 3 3 3 15 

142 3 3 3 3 3 15 

143 3 3 3 3 3 15 

144 4 4 3 4 4 19 

145 2 2 2 2 2 10 

146 3 3 3 3 3 15 

147 2 2 3 3 2 12 

148 3 3 4 4 4 18 

149 2 1 1 1 1 6 

150 3 3 2 2 2 12 

 

 

 

6. Kepatuhan Wajib 

Kepatuhan Wajib  

No 

KW 

1 

KW 

2 

KW 

3 

KW 

4 

KW 

5 Total 

1 3 2 3 2 3 13 

2 3 3 2 3 2 13 

3 2 3 1 2 1 9 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 3 3 3 15 

6 3 3 3 3 3 15 

7 2 3 2 2 2 11 

8 3 3 3 3 3 15 

9 2 2 2 3 2 11 

10 3 3 3 3 3 15 

11 3 3 3 3 3 15 

12 4 4 4 3 4 19 

13 3 3 3 3 3 15 

14 4 3 4 3 4 18 

15 4 4 4 2 4 18 

16 3 3 3 3 3 15 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 3 3 3 15 

19 4 4 3 4 2 17 
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20 2 2 4 3 3 14 

21 3 3 3 3 3 15 

22 3 3 3 3 3 15 

23 2 2 1 1 1 7 

24 3 3 3 3 3 15 

25 3 4 3 4 2 16 

26 3 3 2 2 2 12 

27 3 2 4 3 3 15 

28 1 2 2 2 2 9 

29 2 2 3 2 2 11 

30 2 2 3 3 2 12 

31 3 3 3 3 3 15 

32 4 2 4 4 4 18 

33 3 3 3 3 3 15 

34 3 3 4 3 4 17 

35 3 3 2 3 3 14 

36 4 3 4 4 3 18 

37 3 4 2 3 3 15 

38 2 3 4 3 2 14 

39 1 1 1 1 1 5 

40 4 4 3 3 3 17 

41 4 2 3 4 4 17 

42 3 4 4 4 2 17 

43 3 3 3 3 3 15 

44 3 3 3 2 3 14 

45 3 3 4 4 3 17 

46 4 2 4 3 3 16 

47 3 3 3 4 2 15 

48 1 1 2 1 1 6 

49 1 1 2 1 1 6 

50 3 2 3 2 2 12 

51 4 4 3 4 4 19 

52 4 2 3 3 2 14 

53 3 3 3 3 3 15 

54 1 1 1 2 1 6 

55 3 3 3 2 3 14 
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56 3 2 3 3 2 13 

57 3 4 3 4 2 16 

58 4 4 4 3 4 19 

59 3 3 3 3 3 15 

60 1 1 2 2 2 8 

61 2 3 3 2 2 12 

62 3 3 4 2 3 15 

63 3 4 3 4 4 18 

64 3 3 3 3 3 15 

65 1 2 1 1 1 6 

66 2 4 3 4 4 17 

67 3 3 3 3 3 15 

68 3 3 3 3 3 15 

69 4 2 4 4 2 16 

70 3 3 3 3 3 15 

71 3 3 3 3 3 15 

72 3 2 2 2 3 12 

73 2 2 3 2 2 11 

74 2 3 2 2 2 11 

75 4 4 3 4 2 17 

76 2 4 2 4 2 14 

77 3 3 3 3 3 15 

78 3 3 3 3 3 15 

79 2 2 1 1 1 7 

80 3 3 3 3 3 15 

81 3 3 3 3 3 15 

82 3 3 2 2 2 12 

83 3 4 4 3 3 17 

84 1 2 2 2 2 9 

85 2 2 3 2 2 11 

86 2 2 3 3 2 12 

87 3 3 3 3 3 15 

88 4 2 4 4 4 18 

89 3 3 3 3 3 15 

90 3 3 3 3 3 15 

91 3 3 2 3 3 14 
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92 4 3 4 4 3 18 

93 3 3 3 3 3 15 

94 3 3 3 3 3 15 

95 1 1 1 1 1 5 

96 4 4 3 3 3 17 

97 3 3 3 3 3 15 

98 3 4 4 4 4 19 

99 3 3 3 3 3 15 

100 3 3 3 3 3 15 

101 3 3 3 3 3 15 

102 4 4 4 3 3 18 

103 3 3 3 3 3 15 

104 1 1 2 1 1 6 

105 1 1 2 1 1 6 

106 3 2 3 2 2 12 

107 4 4 3 4 4 19 

108 4 4 3 3 3 17 

109 3 3 3 3 3 15 

110 1 1 1 2 1 6 

111 3 3 3 3 3 15 

112 3 3 3 3 3 15 

113 2 3 2 3 3 13 

114 3 3 3 3 3 15 

115 3 3 3 3 3 15 

116 1 1 2 2 2 8 

117 2 3 3 2 2 12 

118 3 3 3 3 3 15 

119 3 4 3 4 4 18 

120 3 3 3 3 3 15 

121 1 2 1 1 1 6 

122 4 4 3 4 4 19 

123 3 3 3 3 3 15 

124 3 3 3 3 3 15 

125 4 4 4 4 4 20 

126 3 3 3 3 3 15 

127 3 3 3 3 3 15 
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128 3 2 2 2 3 12 

129 2 2 3 2 2 11 

130 2 3 2 2 2 11 

131 3 3 3 3 3 15 

132 2 3 2 2 2 11 

133 3 3 3 3 3 15 

134 2 2 2 3 2 11 

135 3 3 3 3 3 15 

136 3 3 3 3 3 15 

137 4 4 4 3 4 19 

138 3 3 3 3 3 15 

139 4 3 4 3 4 18 

140 4 4 4 2 4 18 

141 3 3 3 3 3 15 

142 3 3 3 3 3 15 

143 3 3 3 3 3 15 

144 4 4 3 4 2 17 

145 4 4 4 4 4 20 

146 3 3 3 3 3 15 

147 3 3 3 3 3 15 

148 2 2 1 1 1 7 

149 3 3 3 3 3 15 

150 3 3 3 3 3 15 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Analisis Penelitian Responden 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pemahaman Self-

Assessment System 

150 1.00 4.00 2.6093 .66164 

Religiusitas 150 1.20 4.00 2.7640 .73715 

Love of Money 150 1.00 4.00 2.2480 .64784 

Machiavellianisme 150 1.00 4.00 2.3933 .71204 

Sanksi Perpajakan 150 1.20 4.00 2.7320 .64541 

Kepatuhan Wajib Pajak 150 1.00 4.00 2.8200 .67784 

Valid N (listwise) 150     
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LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Evaluasi Model 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

  
Moderating 

Effect 3 

Moderating 

Effect 4 

Moderating 

Effect 1 

Moderating 

Effect 2 
SA RE LM MA KW SP 

Love of Money * 

Sanksi Perpajakan 
1.296                   

Machiavellianisme * 

Sanksi Perpajakan 
  1.175                 

Pemahaman Self-

Assessment System * 

Sanksi Perpajakan 

    1.151               

Religiusitas * Sanksi 

Perpajakan 
      1.282             

SA 1        0.862           

SA 2         0.902           

SA 3         0.893           

SA 4         0.937           

SA 5         0.892           

RE 1           0.781         

RE 2           0.932         

RE 3           0.781         

RE 4           0.816         

RE 5           0.825         

LM 1             0.922       

LM 2             0.869       

LM 3             0.897       

LM 4             0.929       

LM 5             0.920       

MA 1               0.889     

MA 2               0.853     

MA 3               0.909     

MA 4               0.937     

KW 1                 0.902   

KW 2                 0.794   

KW 3                 0.843   

KW 4                 0.849   

KW 5                 0.865   

SP 1                   0.849 

SP 2                   0.899 

SP 3                   0.863 
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SP 4                   0.920 

SP 5                   0.928 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Construct Reliability and Validity 

 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Pemahaman Self-Assessment System 0.941 0.974 0.954 0.806 

Religiusitas 0.904 1.398 0.916 0.687 

Love of Money 0.947 0.959 0.959 0.824 

Machiavellianisme 0.921 0.995 0.943 0.806 

Sanksi Perpajakan 0.937 0.954 0.951 0.796 

Kepatuhan Wajib Pajak 0.905 0.911 0.929 0.725 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 

  R Square 
R Square 

Adjusted 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 
0.509 0.477 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Pemahaman Self-Assessment System -

> Kepatuhan Wajib Pajak 
0.410 0.387 0.094 4.351 0.000 

Religiusitas -> Kepatuhan Wajib 

Pajak 
-0.024 -0.016 0.095 0.256 0.798 

Love of Money -> Kepatuhan Wajib 

Pajak 
-0.367 -0.353 0.087 4.230 0.000 

Machiavellianisme -> Kepatuhan 

Wajib Pajak 
-0.427 -0.386 0.115 3.726 0.000 

Moderating Effect 1 -> Kepatuhan 

Wajib Pajak 
0.229 0.212 0.109 2.096 0.037 

Moderating Effect 2 -> Kepatuhan 

Wajib Pajak 
0.192 0.149 0.095 2.035 0.042 

Moderating Effect 3 -> Kepatuhan 

Wajib Pajak 
-0.241 -0.234 0.085 2.821 0.005 

Moderating Effect 4 -> Kepatuhan 

Wajib Pajak 
-0.197 -0.182 0.098 2.010 0.045 

Sanksi Perpajakan -> Kepatuhan 

Wajib Pajak 
0.499 0.453 0.115 4.331 0.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


